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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Tulungagung. Kabupaten 

Tulungagung merupakan salah satu di Propinsi Jawa Timur. Kabupaten 

Tulungagung terletak pada posisi 111,43’ sampai dengan 112 07’ Bujur Timur 

dan 7 5’ sampai dengan 8’18’ lintang selatan. Batas wilayah di sebelah utara 

berbatasan dengan kabupaten Kediri tepatnya dengan kecamatan kras. Di sebelah 

Timur berbatasan dengan Kabupaten Blitar. Di sebelah selatan berbatasan 

dengan Samudra Hindia dan sebelah barat berbatasan dengan kabupaten 

Trenggalek. Luas wilayah Tulungagung mencapai 1.150,41 km dan terbagi 

menjadi 19 kecamatan dan 271 desa atau kelurahan. BAZNAS Kabupaten 

Tulungagung terletak di Kota Jepun (JL. Mayor Sujadi No.172 Tulungagung).  

1. Sejarah Berdirinya Badan Amil Zakat (BAZNAS) Tulungagung 

Pada awalnya pemungutan dan pengelolaan zakat di Kabupaten 

Tulungagung dilakukan secara sederhana dan diprakarsai oleh kyai dan 

masyarakat. Sebelum lahirnya Undang-Undang No. 38 Tahun 1999 tentang 

Pengelolaan Zakat, lembaga pengelolaan zakat Kabupaten Tulungagung lebih 

dikenal dengan sebutan Badan Amil Zakat, Infak, Sedekah (BAZIS). Tugas 

pokok lembaga ini adalah melaksanakan pemungutan dan distribusi zakat, 
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terutama zakat fitrah, dan seluruh infak serta sedekah di wilayah Kabupaten 

Tulungagung. 

Sesuai dengan tuntunan Undang-Undang No. 38 Tahun 1999 tentang 

Pengelolaan Zakat, baik tingkat nasional maupun tingkat daerah. Pemerintah 

tidak melakukan pengelolaan zakat, tetapi berfungsi sebagai fasilitator, 

coordinator, motivator dan regulator bagi pengelolaan zakat yang dilakukan 

oleh Badan Amil Zakat. 

Pembentukan Badan Amil Zakat Kabupaten/Kota disahkan dengan 

Keputusan Bupati/Walikota disusun oleh Kepala Kantor Kementrian Agama 

Kabupaten/Kota c.q. seksi yang mengenai masalah zakat setelah melakukan 

tahapan-tahapan sebagai berikut : 

a. Membentuk Tim Penyeleksi yang terdiri atas unsur Kementrian Agama, 

unsur masyarakat dan unsur terkait. 

b. Menyusun kriteria calon pengurus Badan Amil Zakat Kabupaten/Kota. 

c. Mempublikasikan rencana pembentukan Badan Amil Zakat 

Kabupaten/Kota. 

d. Melakukan penyeleksian terhadap calon pengurus Badan Amil Zakat 

Kabupaten/Kota. 

Susunan organisasi Badan Amil Zakat Kabupaten/Kota terdiri atas 

unsur pertimbangan, unsur pengawas, dan unsur pelaksana. Anggota pengurus 

Badan Amil Zakat kabupaten/kota terdiri atas unsur masyarakat dan 

pemerintah. Unsur masyrakat terdiri dari ulama, cendekiawan, tokoh 



74 
 

masyarakat dan kalangan professional. Sedang unsur pemerintah terdiri dari 

Kementrian Agama dan instansi terkait. 

Penyusunan personalia Pengurus Badan Amil Zakat Kabupaten/Kota, 

baik yang akan duduk dalam Dewan Pertimbangan, Komisi Pengawas dan 

Badan Pelaksana, dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Mengadakan koordinasi dengan instansi/lembaga dan unsur terkait tingkat 

Kabupaten/Kota. 

b. Mengadakan rapat dengan mengundang para pemimpin ormas Islam, 

ulama, cendekiawan, tokoh masyarakat dan instansi/lembaga terkait. 

c. Menyusun konsep Keptusan Bupati/Walikota tentang Pembentukan Badan 

Amil Zakat Kabupaten/Kota. 

d. Kepala Kantor Kementrian Agama Kabupten/Kota menyampaikan konsep 

Keputusan Bupati/Walikota tersebut kepada Bupati/Walikota untuk 

mendapatkan persetujuan. 

Badan Amil Zakat (BAZ) Kabupaten Tulungagung yang telah 

ditetapkan dengan SK Bupati Tulungagung No. 406 Tahun 2001, tanggal 04 

Juli 2001 dan dikukuhkan pada hari Jum’at tanggal 19 Oktober 2001 telah 

mempunyai kedudukan yang kuat. Selain telah dikukuhkan oleh Bupati 

Tulungagung, pembentukan Badan Amil Zakat tersebut sudah melalui 

prosedur yang berlaku yang ditetapkan dalam Undang-Undang No. 38 Tahun 

1999. BAZ Kabupaten Tulungagung didirikan untuk mengurus dana zakat 

yaitu mengumpulkan dana zakat kemudian menyalurkannya kepada mustahik. 
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BAZ Kabupaten Tulungagung menjalankan kegiatanya dengan dana 

operasional yang dibantu oleh anggaran APBD Kabupaten Tulungagung. 

Pembentukan Badan Amil Zakat Kabupaten Tulungagung tersebut 

telah melalui beberapa fase yaitu : 

a. Kementrian Agama Kabupaten Tulungagung, sebagai leading sektor 

pembinaan zakat membentuk tim calon Pengurus Badan  Amil Zakat yang 

terdiri dari para Ulama, Cendekia, Tenaga Profesional, Praktisi 

Pengelolaan Zakat dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM). 

b. Tim penyeleksi yang telah dibentuk oleh Kementrian Agama tersebut 

mengadakan rapat untuk menyeleksi personalia yang akan berkedudukan 

dalam kepengurusan Badan Amil Zakat Kabupaten Tulungagung. 

c. Kementrian Agama melaporkan kepada Bupati Tulungagung hasil kerja 

tim penyeleksi, sekaligus mengajukan permohonan untuk mendapatkan 

persetujuan dan pengesahan tentang kepenguruswan Badan Amil Zakat. 

d. Bupati Tulungagung menetapkan dan mengkukuhkan kepengurusan 

Badan Amil Zakat Kabupaten Tulungagung, sesuai dengan permohonan 

dari Kementrian Agama Kabupaten Tulungagung. 

2. Visi, Misi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Tulungagung 

Sebagai sebuah organisasi Badan Amil Zakat Kabupaten Tulungagung 

mempunyai visi dan misi. 

a. Visi BAZNAS Tulungagung 

Menjadi lembaga pengelola zakat yang amanah dan professional 
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b. Misi BAZNAS Tulungagung 

Mewujudkan optimalisasi pengelolaan zakat, infak dan sedekah yang amanah, 

professional dan bertanggungjawab 

3. Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Nasional BASNAS Tulungagung 

Struktur organisasi Badan Amil Zakat (BAZ) Kabupaten Tulungagung adalah 

sebagai berikut : 

a. Badan Amil Zakat Kabupaten/Kota terdiri atas Dewan Pertimbangan, 

Komisi Pengawas dan Badan Pelaksana, 

b. Badan Pelaksana terdiri atas seorang ketua, tiga orang wakil ketua, 

seorang sekretaris, dua orang wakil sekretaris, seorang bendahara, dua 

orang wakil bendahara, seksi pengumpulan, seksi pendistribusian, seksi 

pendayagunaan dan seksi pengembangan yang bekerja secara 

professional dan full time. 

c. Dewan Pertimbangan terdiri atas seorang ketua , seorang wakil ketua, 

seorang sekretaris, dan 2 (dua) orang anggota. 

d. Komisi Pengawas terdiri atas seorang ketua, seorang sekretaris, dan 3 

(tiga) orang anggota. 
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GAMBAR 4.1 
BAGAN STRUKTUR ORGANISASI BADAN AMIL ZAKAT (BAZ) 

 TINGKAT NASIONAL, PROPINSI, KABUPATEN/KOTA DAN KECAMATAN  
BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NO. 38 TAHUN 1999 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
(Sumber: Himpunan perundang-undangan Tentang Pengelolaan Zakat, Kab. Tulungagung 2005) 
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GAMBAR 4.2 
STRUKTUR KEPENGURUSAN 

BADAN AMIL ZAKAT ( BAZ ) KABUPATEN TULUNGAGUNG  
PERIODE 2011 – 2016 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
   
 
 
  
 
 
  
 
 SK Bupati   :188.45/197/031/2011 Tanggal             : 27 Mei 2011  

DEWAN PERTIMBANGAN 

BADAN PELAKSANA  
KETUA : SEKDA KAB.TULUNGAGUNG 
WAKIL KETUA  I : H. ABU SOFYAN SIROJUDIN, A.Md 
WAKIL KETUA  II : Drs. H. WINARTO, MM 
WAKIL KETUA  III : H. MUHAJI, S.Ag 
SEKRETARIS : KABAG. KESRA. SETDA KAB. TULUNGAGUNG 
WAKIL SEKRETARIS  I : KASI ZAKAT DAN WAKAF KEMENAG  KAB. TULUNGAGUNG 
WAKIL SEKRETARIS  II : KASUBAG KEMASYARAKATAN SETDA KAB. TULUNGAGUNG 
BENDAHARA : KADIN PENDAPATAN, PKAD PEMDA. TULUNGAGUNG 
WAKIL BENDAHARA  I : H. NASRUN ABDULLOH 
WAKIL BENDAHARA  II : H. WAHONO, S.Pd.I 

KOMISI 
PENGAWAS 

SEKSI PENGEMBANGAN 
H. KUSNAN TOHARI,  M.Si. 
Drs. H. ABDUL KHOLIQ  
Drs. NURSALIM 
 

SEKSI PENDAYA GUNAAN 
H. SUPRIYONO, S.Sos,MM. 
Drs.H. JITO PRAYOGA, MM 
H. KHOTIB 
 

SEKSI PENGUMPULAN  
Drs. MARJADJI, MM 
Dr. BAHRUDIN 
Drs..MOH.ARIFIN, M.Pd.I 

 

SEKSI PENDISTRIBUSIAN 
Drs. SUKARDJI, M.Ag 
HASAN PRIBADI, M.Ag 
YUDIAS PRAMONO 
MOHAMMAD SIROJJUDIN 

KARYAWAN 

DIREKTUR 
AHMAD SUPRIYADI ,M.Pd.I 

KAS 
ASTRI LATIFAH 

PENCATATAN 
MOH. FATHUL MANAN 
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4. Susunan Kepengurusan Badan Amil Zakat Kabupaten Tulungagung  

Berdasarkan Surat Keputusan Bupati Tulungagung Nomor 

:188.45/197/031/2011 Tentang Badan Amil Zakat (BAZ) Kabupaten 

Tulungagung Masa Bakti Tahun 2011-2014. 

Susunan Kepengurusan  Badan Amil Zakat Kabupaten 

Tulungagung Masa Bakti Tahun 2011-2014 sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Susunan Keanggotaan Dewan Pertimbangan Badan Amil Zakat (BAZ)              

Kabupaten Tulungagung Masa Bakti Tahun 2011-2014 

N

o 

Jabatan dalam 

Kepengurusan 

Nama / Jabatan  

Dalam Dinas 

Keterangan 

1 Ketua Wakil Bupati Tulungagung 

2 Wakil Ketua Ketua MUI Kab. 

Tulungagung 

3 Sekretaris Kepala Kantor Kementrian 

Agama Kab.Tulungagung 

4 Anggota a. KH. Masykur Kholil Tokoh Masyarakat 

b. H. Marsudi Al Ashari, 
S.Sos 

Tokoh Masyarakat 

(Sumber : Salinan Surat Keputusan Bupati Tulungagung Nomor : 

188.45/197/031/2011) 
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Tabel 4.2 

Susunan Keanggotaan Komisi Pengawas Badan Amil Zakat (BAZ)                    

Kabupaten Tulungagung Masa Bakti Tahun 2011-2014 

No Jabatan dalam 

Kepengurusan 

Nama / Jabatan  

Dalam Dinas 

Keterangan 

1. Ketua Direktur Kab. Tulungagung 

2. Sekretaris kasubbag Tata Usaha Kantor Kemenag Kab. 

Tulungagung 

3. Anggota a. H. Effendi A. Suni, 
SE,MM 

Tokoh Masyarakat 

b. Dra. Hj. Sugiarti Tokoh Masyarakat 

c. Drs. Ahmad Pitoyo, M.Si Tokoh Masyarakat 

(Sumber : Salinan Surat Keputusan Bupati Tulungagung Nomor : 

188.45/197/031/2011) 

Tabel 4.3 

Susunan Keanggotaan Badan Pelaksana Badan Amil Zakat (BAZ)                    

Kabupaten Tulungagung Masa Bakti Tahun 2011-2014 

N

o 

Jabatan dalam 

Kepengurusan 

Nama / Jabatan  

Dalam dinas 

Keterangan 

1 Ketua Umum Sekda Kab. Tulungagung 

 a. Wakil Ketua I H. Abu Sofyan Sirojudin, 

A.Md 

Tokoh Masyarakat 

 b. Wakil Ketua II Drs. H. Winarto,MM Kepala BPMPD Kab. 

Tulungagung 
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 c. Wakil Ketua III Munhaji, S.Ag Tokoh Masyarakat 

2 Sekretaris Kepala Bagian Kesra Sekda 

 a. Wakil Sekretaris 
I 

Kasi Penyelenggaraan Zakat 

Wakaf 

Kantor Kemenag Kab. 

Tulungagung 

 b. Wakil Sekretaris 
II 

Kasubbag Kemasyarakatan Bagian Kesra Sekda 

3 Bendahara Kepala Dinas PPKAD 

 a. Wakil Bendahara 
I 

H. Nasrun Abdulla Tokoh Masyarakat 

 b. Wakil Bendahara 
II 

H. Wahono, S.Pd.I Tokoh  Masyarakat 

4 Seksi Pengumpulan a. Drs. Marjadji, MM Dinas Pendidikan 

 b. Dr. Bahrudin Dinas  Kesehatan 

 c. Drs. Moh. Arifin, M.Pd.I Kantor Kemenag Kab. 

Tulungagung 

5 Seksi 

Pendistribusian 

a. Drs. H. Sukarji, M.Ag Dinas Pendidikan 

 b. Hasan Pribadi, M.Ag Staf Kemenag 

 c. Yudias Pramono Staf Bagian Kesra 

 d. Mohammad Sirojjudin Staf Bagian Kesra 

6 Seksi 

Pendayagunaan 

a. H. Supriono, S.Sos, MM Kasi Penyelenggaraan 

Haji Kemenag Kab. 

Tulungagung 

  b. Drs. H. Jito Prayoga, MM BNK Kab. 

Tulungagung 

  c. H. Khotib Polres Tulungagung 
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7 Seksi 

Pengembangan 

a. H. Kusnan Thohari, M.Si Kasi Urais Kemenag 

Kab. Tulungagung 

  b. Drs. H. Abdul Choliq Kasi Pekapontren 

Kemenag Kab. 

Tulungagung 

  c. Drs. Nursalim Tokoh Masyarakat  

(Sumber : Salinan Surat Keputusan Bupati Tulungagung Nomor : 

188.45/197/031/2011) 

Fungsi dan Tugas Pokok Pengurus Badan Amil Zakat (BAZ) 

Kabupaten Tulungagung: 

A. DEWAN PENGAWAS 

1. Ketua  

a. Memberikan pertimbangan, fatwa, saran, dan rekomendasi tentang 

pengembangan hukum dan pemahaman mengenai pengelolaan 

zakat. 

b. Memberikan penilaian pertanggungjawaban dan laporan hasil 

kerja Badan Pelaksana dan hasil pemeriksan Komisi Pengawas. 

c. Menampung, mengolah dan menyampaikan pendapat umat 

tentang pengelolaan zakat. 

d. Menetapkan garis-garis kebijakan umum Badan Amil Zakat 

bersama Komisi Pengawas dan Badan Pelaksana. 

e. Mengeluarkan fatwa syari’ah baik diminta maupun tidak berkaitan 

dengan hukum zakat. 

2. Wakil Ketua  
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a. Membantu Ketua Dewan Pertimbangan dalam melaksanakan 

tugas sesuai dengan yang telah ditetapkan. 

b. Menyelenggarakan koordinasi dalam melaksanakan kegiatan 

pengelolaan zakat. 

c. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Ketua Dewan 

Pertimbangan. 

d. Mewakili Ketua apabila berhalangan melaksanakan tugas sehari-

hari. 

e. Dalam menjalankan tugas bertanggungjawab kepada Ketua 

Dewan Pertimbangan. 

3. Sekretaris 

a. Melaksanakan kegiatan ketaausahaan 

b. Menyiapkan bahan-bahan untuk pelaksanaan kegiatan 

pengembangan pengelolaan zakat dan mempersiapkan laporan. 

c. Menyediakan fasilitas untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan 

sehari-hari. 

d. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Ketua Dewan 

Pertimbangan. 

e. Dalam menjalankan tugas bertanggungjawab kepada Ketua 

Dewan Pertimbangan. 

4. Anggota  

a. Memberikan masukan kepada Ketua Dewan Pertimbangan 

tentang pengembangan pengelolaan zakat. 
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b. Membantu pelaksanaan tugas Dewan Pertimbangan. 

c. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Ketua Dewan 

Pertimbangan. 

d. Dalam menjalankan tugas bertanggungjwab kepada Ketua Dewan 

Pertimbangan. 

B. KOMISI PENGAWAS 

1. Ketua 

a. Mengawasi opersional kegiatan yang dilaksanakan Badan 

Pelaksana yang mencakup pengumpulan, pendistribusian dan 

pendayagunaan zakat. 

b. Mengawasi pelaksanaan rencana kerja yang telah disahkan. 

c. Mengawasi pelaksanaan kebijakan yang telah ditetapkan. 

d. Menunjuk akuntan untuk memeriksa pengumpulan, 

pendistribusian dan pendayagunaan zakat. 

4. Sekretaris 

a. Melaksanakan kegiatan ketatausahaan di bidang pengawasan. 

b. Menyiapkan bahan-bahan untuk pelaksanaan kegiatan 

pengawasan dana zakat dan mempersiapkan bahan laporan. 

c. Menyediakan fasilitas untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan 

pengawasan. 

d. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Ketua Komisi 

Pengawas. 
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e. Dalam menjalankan tugas bertanggungjawab kepada Ketua 

Komisi Pengawas. 

5. Anggota 

a. Melaksanakan tugas operasional pengawasan. 

b. Membantu pelaksanaan tugas Komisi Pengawas. 

c. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Ketua Komisi 

Pengawas. 

d. Dalam menjalankan tugas bertanggungjawab kepada Ketua 

Komisi Pengawas. 

1. BADAN PELAKSANA 

1. Ketua Umum  

a. Melaksanakan garis kebijakan Badan Amil Zakat dalam 

pengumpulan pendistribusian dan pendayagunaan zakat. 

b. Memimpin pelaksanaan program-program Badan Amil Zakat. 

c. Merencanakan program pengumpulan, pendistribusian dan 

pendayagunaan zakat. 

d. Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas kepada DPRD dan 

Bupati. 

 

2. Wakil Ketua I 

a. Mengkoordinasikan kegiatan Seksi Pengumpulan dalam pelaksanaan 

pengumpulan zakat, infak, sedekah 

b. Membantu Ketua Umum dalam melaksanakan tugas sehari-hari. 
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c. Mewakili Ketua Umum apabila Ketua Umum berhalangan dalam 

menjalankan tugas sehari-hari. 

d. Memimpin/mengadakan rapat yang terkait dengan pengumpulan 

zakat, infak, sedekah serta rapat-rapat lain yang ditugaskan oleh 

Ketua Umum. 

e. Dalam menjalankan tugas bertanggungjawab kepada Ketua Umum. 

3. Wakil Ketua II 

a. Mengkoordinasikan kegiatan Seksi Pendistribusian dalam 

pelaksanaan pendistribusian/pentasyarufan dan keuangan. 

b. Membantu Ketua Umum dalam menjalankan tuas sehari-hari. 

c. Mewakili Ketua Umum apabila Ketua Umum berhalangan dalam 

menjalankan tuas sehari-hari. 

d. Memimpin/mengadakan rapat yang terkait dengan pendistribusian/ 

pentasyarufan dan keuangan serta rapat-rapat lain yang ditugaskan 

oleh Ketua Umum. 

e. Dalam menjalankan tugas bertanggungjawab kepada Ketua Umum. 

4. Wakil Ketua III 

a. Mengkoordinasikan kegiatan Seksi Pendayagunaan dan Seksi 

Pengembangan. 

b. Membantu Ketua Umum dalam menjalankan tuas sehari-hari. 

c. Mewakili Ketua Umum apabila Ketua Umum berhalangan dalam 

menjalankan tuas sehari-hari. 
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d. Memimpin/mengadakan rapat yang terkait dengan pendayagunaan 

dan pengembangan Zakat, Infak dan Sedekah serta rapat-rapat lain 

yang ditugaskan oleh Ketua Umum. 

e. Dalam menjalankan tugas bertanggungjawab kepada Ketua Umum. 

5. Sekretaris 

a. Melaksanakan tata administrasi. 

b. Menyiapkan bahan-bahan untuk pelaksanaan kegiatan Badan Amil 

Zakat serta mempersiapkan bahan laporan. 

c. Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan. 

d. Dalam menjalankan tugas bertanggungjawab kepada Ketua Umum. 

6. Wakil Sekretaris I 

a. Melasanakan kegiatan ketatausahaan. 

b. Menyediakan fasilitas untuk kelancaran pelaksanaan program dan 

kegiatan. 

c. Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan. 

d. Dalam menjalankan tugasnya bertanggungjawab kepada Sekretaris. 

7. Wakil Sekretaris II 

a. Membantu tugas Sekretaris dan Wakil Sekretaris I 

b. Menyiapkan bahan laporan. 

c. Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan. 

d. Dalam menjalankan tugasnya bertanggungjawab kepada Sekretaris. 

8. Bendahara 

a. Mengelola seluruh asset uang zakat. 
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b. Melaksanakan pembukuan dan laporan keuangan. 

c. Menerima tanda bukti penerimaan setoran pengumpulan hasil zakat 

dari bidang pengumpulan. 

d. Menerima tanda bukti penerimaan pendayagunaan zakat dan lainnya 

dari bidang pendayagunaan. 

e. Menerima tanda bukti penerimaan penyaluran/pendayagunaan dana 

produktif pendistribusian. 

9. Wakil Bendahara I 

a. Membantu Bendahara menyusun dan menyampaikan laporan berkala 

atas penerimaan dan penyaluran dana zakat, infak, sedekah 

b. Melakukan tugas lain yang diberikan atasan. 

c. Dalam menjalankan tugas bertanggungjawab kepada Bendahara. 

10. Wakil Bendahara II 

a. Membantu Bendahara dan Wakil Bendahara I menyusun dan 

menyampaikan laporan berkala atas penerimaan dan penyaluran 

dana zakat, infak, sedekah 

b. Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan. 

c. Dalam menjalankan tugas bertanggungjawab kepada Bendahara. 

11. Seksi Pengumpulan  

a. Melakukan pendataan muzakki, harta zakat dan lainnya. 

b. Melakukan usaha penggalian zakat, infak, sedekah dan lainnya. 
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c. Melakukan pengumpulan zakat dan lainnya serta menyetorkan 

hasilnya ke bank yang ditunjuk serta menyampaikan tanda bukti 

penerimaan kepada bendahara. 

d. Mencatat dan membukukan hasil pengumpulan zakat dan lainnya. 

e. Mengkoordinasikan kegiatan pengumpulan zakat, infak, sedekah dan 

lainnya. 

f. Dalam menjalankan tugas bertanggungjawab kepada Ketua Umum 

melalui Wakil Ketua I. 

12. Seksi Pendistribusian 

a. Menerima dan menyeleksi permohonan calon mustahik. 

b. Mencatat mustahiq yang memenuhi syarat menurut kelompoknya 

masing-masing. 

c. Menyiapkan rancangan keputusan tentang mustahiq yang menerma 

zakat, infak, sedekah dan lainnya. 

d. Mencatat penyaluran dana zakat dan lainnya sesuai dengan 

keputusan yang telah ditetapkan.  

e. Mencatat penyaluran dana zakat dan lainnya serta menyerahkan 

tanda bukti pnerimaannya kepada bendahara. 

f. Menyiapkan bahan laporan penyaluran dana zakat, infak, sedekah 

dan lainnya. 

g. Mempertanggung jawabkan hasil kerjanya kepada Ketua Umum 

melalui Wakil Ketua II. 

13. Seksi Pendayagunaan 
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a. Melakukan pendataan mustahiq, harta zakat, infak, sedekah dan 

lainnya. 

b. Melaksanakan pendayagunaan zakat dan lainnya sesuai dengan 

ketentuan yang telah ditetapkan. 

c. Mencatat pendayagunaan zakat dan lainnya serta menyerahkan tanda 

bukti penerimaan kepada Bendahara. 

d. Menerima dan mencatat permohonan pemanfaatan dana zakat, infak, 

sedekah dan lainnya. 

e. Meneliti dan mnyeleksi calon penerima dana produktif. 

f. Menyalurkan dana produktif kepada mustahik. 

g. Mencatat dana produktif yang telah didayagunakan dan 

menyerahkan tanda bukti penerimaan kepada Bendahara. 

h. Menyiapkan bahan laporan penyaluran dana zakat, infak, sedekah 

dan lainnya untuk usaha produktif. 

i. Mempertanggungjawabkan hasil kerjanya kpada Ketua Umum 

melalui Wakil Ketua III. 

14. Seksi Pengembangan 

a. Menyusun rencana pengumpulan, pendayagunaan dan pengembangan 

dana zakat, infak, an sedeekah dan lainnya. 

b. Melaksanakan penelitian dan pengembangan masalah-masalah sosial dan 

keagamaan dalam rangka pengembangan zakat. 

c. Menerima dan memberi pertimbangan, usul dan saran mengenai 

pendayagunaan zakat untuk pengembangan sosial. 
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d. Mempertanggung jawabkan hasil kerjanya kepada Ketua Umum melalui 

Wakil Ketua III. 

B. Data  Temuan Penelitian 

Badan Amil Zakat (BAZ) Tulungagung merupakan salah satu 

organisasi pengelola zakat yang ada di kabupaten Tulungagung dan 

termasuk lembaga yang berbasis Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

yang termasuk milik Negara. Lembaga ini memiliki kegiatan dalam hal 

penghimpunan, pengumpulan dan penyaluran dana zakat. Dalam 

pendistribusian BAZ Tulungagung berpedoman pada syariat Islam. 

Program yang ada di BAZ Kabupaten Tulungagung akan berjalan 

dengan lancar bila terdapat kinerja yang tepat bagi para Unit Pengumpul 

Zakat (UPZ) dalam menyalurkan zakat, infak dan sedekahnya. Dengan 

adanya Undang-undang zakat yang baru, UU No. 23 tahun 2011 tentang 

pengumpul zakat, Pasal 1 ayat 9 bahwa Unit Pengumpul Zakat yang 

selanjutnya disebut UPZ adalah satuan organisasi yang dibentuk oleh 

BAZNAS untuk membantu mengumpulkan zakat, sedangkan Pasal 3, 

pengelolaan zakat bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pelayanan dan pengelolaan zakat serta meningkatkan zakat untuk 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan kemiskinan.  

1. Efektivitas Unit Pengumpul Zakat (UPZ) dalam meningkatkan 

jumlah zakat, infak, sedekah 

Efektifitas adalah adalah menunjukkan tingkat tercapainnya suatu 

tujuan, suatu usaha, dikatakan efektif jika suatu usaha itu mencapai 



92 
 

tujuannya. Seperti kegiatan BAZNAS yang bertugas dalam menghimpun, 

mengumpulkan dan menyalurkan zakat, infak dan sedekah dari para 

muzakki kepada para mustahik. Dalam proses penghimpunan, 

pengumpulan, dan penyaluran zakat di bantu oleh Unit Pengumpul Zakat 

(UPZ) yang ada di berbagai wilayah, kantor Dinas, Lembaga, dan Desa. 

Hal ini di dukung oleh Peralihan Undang- undang No. 38 Tahun 1999 

Tentang Pengelolaan Zakat, ke Undang-undang No. 23 Tahun 2011 

Tentang Pengelolaan Zakat, yakni UPZ –UPZ yang ada di Dinas, 

Lembaga, Desa, Masjid, harus mempunyai Surat Keputusan (SK) dari 

BAZNAS. Hal ini agar UPZ diakui oleh BAZNAS.  

Jadi, apabila UPZ- UPZ tersebut sudah diberi SK maka akan 

mempemudah BAZNAS dalam menghitung dan merekap jumlah zakat, 

infak dan sedekah yang masuk. Serta bagi para UPZ berhak untuk 

mengumpulkan, menyalurkan zakat, infak dan sedekah setelah 

melaporkan terlebih dahulu kepada BAZNAS. 

Kaitanya dengan efektivitas dalam meningkatkan jumlah zakat, 

infak dan sedekah, upaya BAZNAS dalam mengumpulkan adalah dengan 

cara sosialisasi kepada masyarakat terlebih kepada para UPZ yang ada di 

Tulungagumg, Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Manan: 

“Langkah BAZNAS dalam meningkatkan jumlah zakat, infak dan 
sedekah antara lain dengan sosialisasi kepada masyarakat, agar 
masyarakat sadar membayar ZIS nya. Kemudian untuk lebih 
efektif, BAZNAS melakukan koordinasi kepada para UPZ yang 
ada di Tulungagung untuk membantu mensosialisasikan kepada 
rekan dan masyarakat sekitar untuk menumbuhkan kesadaran 
mereka dalam membayar ZIS. Dalam melakukan sosialisasi, UPZ 
yang ada di Dinas, Lembaga, Desa, Musholla dan lain-lain 
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mengirim surat permohonan sosialisasi ke BAZNAS, dari 
BAZNAS menindak lanjuti dan begitu seterusnya”.121 
 
Menurut Bapak Manan upaya untuk meningkatkan jumlah zakat, 

infak dan sedekah adalah dengan cara sosialisasi kepada masyarakat, agar 

masyarakat sadar membayar zakat, infak dan sedekah. Kemudian untuk 

lebih efektif, BAZNAS melakukan koordinasi kepada para UPZ yang ada 

di Tulungagung untuk membantu mensosialisasikan kepada rekan dan 

masyarakat sekitar untuk menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

membayar ZIS. Dalam melakukan sosialisasi, UPZ yang ada di Dinas, 

Lembaga, Desa, Musholla dan lain-lain mengirim surat permohonan 

sosialisasi ke BAZNAS, dari BAZNAS menindak lanjuti dan begitu 

seterusnya.  

Jadi dengan dibantu oleh UPZ yang ada di Dinas, Lembaga, Desa, 

Masjid/ Musholla dapat memberikan manfaat untuk BAZNAS, yakni 

UPZ membantu BAZNAS tidak hanya dalam melakukan sosialisasi, 

tetapi juga mengumpulkan zakat, infak dan sedekah. Hal ini dalam 

Efektivitas UPZ dapat dikatakan efektif, karena memberikan pengaruh 

terhadap proses sosialisasi dan peningkatan jumlah zakat, infak dan 

sedekah.  

Sedangkan tolok ukur untuk mengetahui bahwa peran UPZ dalam 

membantu mengmpulkan zakat efektif secara kegunaan, ketepatan dan 

objektifitas adalah dengan adanya koordinasi yang baik antara BAZNAS 
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 Wawancara, Moch. Fatkhul Manan, Staf  Bag. Umum BAZNAS Tanggal 14 April 
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kepada para UPZ, UPZ tersebut diantaranya Lembaga, Dinas. Sekolah, 

Kecamatan, Desa, Masjid dan lain-lain, seperti yang dijelaskan oleh 

Bapak Manan: 

“Secara kegunaan, ketepatan dan objektifitas BAZNAS dalam 
menjalankan tugas sebagai Amil adalah dengan adanya koordinasi 
kepada UPZ- UPZ yang ada baik itu di Dinas, Lembaga, 
Sekolahan, atau Masjid. Jadi, misalkan untuk pengumpulan ZIS, 
BAZNAS menghubungi KUA Kecamatan untuk mendata siapa 
saja calon mustahik yang akan diberikan Zakat tersebut, kemudian 
setelah terkumpulkannya data calon mustahik, BAZNAS menindak 
lanjutinya dan membagi zakat kepada mustahik yang sudah di data 
tersebut. dengan adanya data tersebut mempermudah BAZNAS 
dalam mendata. Kemudian untuk muzakki tidak harus membayar 
langsung lewat BAZNAS maupun UPZ akan tetapi untuk zakat 
profesi misalnya, bisa melalui Bank. Untuk mustahik zakat 
BASNAS mempunyai kebijakan bahwa fakir, miskin, amil dan 
sabilillah yang mendapatkan dana zakat, dikarenakan riqab, 
gharim, muallaf dan musaffir jarang ditemukannya di 
Tulungagung, akan tetapi riqab, gharim, muallaf dan musaffir tetap 
mendapatkan perhitungan dana. Dan dana perhitungan tersebut 
tetap dibagikan kepada fakir miskin”.122 
 
Menurut Bapak Manan, untuk mengetahui kegunaan dan 

objektifitas BAZNAS dalam menjalankan tugas sebagai amil adalah 

dengan koordinasi kepada UPZ, atau kepada KUA Kecamatan untuk 

mendata siapa saja calon muzakki. setelah mendapatkan data calon 

muzakki pihak BAZNAS menindak lanjuti untuk proses penyaluranya. 

Kemudian untuk muzakki tidak harus membayar langsung lewat 

BAZNAS maupun UPZ akan tetapi untuk zakat profesi misalnya, bisa 

melalui bank. Untuk mustahik zakat BASNAS mempunyai kebijakan 

bahwa fakir, miskin, amil dan sabilillah yang mendapatkan dana zakat, 
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dikarenakan riqab, gharim, muallaf dan musaffir jarang ditemukannya di 

Tulungagung, akan tetapi riqab, gharim, muallaf dan musaffir tetap 

mendapatkan perhitungan dana. Dan dana perhitungan tersebut tetap 

dibagikan kepada fakir miskini. 

Selain itu untuk mengetahui tolok ukur dengan mengetahui ruang 

lingkup, efektifitas, akuntabilitasnya dan ketepatan waktu adalah, setelah 

dana dari muzakki terkumpul maka, BAZNAS segera menindak lanjuti 

dengan cara rapat dan setelah rapat BAZNAS mengirim surat melalui 

KUA untuk pentasyarufannya, seperti yang dijelaskan oleh Bapak Manan,  

“Setelah dana terkumpul baik pelaporan dana tersebut dari UPZ 
maupun BAZNAS sendiri, BAZNAS segera merapatkan untuk 
proses pentasyarufanya, setelah rapat BAZNAS mengirim surat 
melalui KUA untuk pendataan mustahik setelah data tekumpul 
BAZNAS menindak lanjuti untuk proses pentasyarufannya. 
Pentasyarufan zis melalui pengumpulan dari pihak mustahik, jadi 
mustahik langsung mendapatkan zakat tanpa melalui perantara, 
kemudian setelah proses pentasyarufan kepada mustahik pada akhir 
tahun BAZNAS membuat Laporan Pertanggung Jawaban (LPJ)  
dari keseluruhan kegiatan dan dilaporkan ke Bupati, DPR dan 
Inspektorat. Dengan adanya bantuan dari UPZ secara biaya dapat 
meminimalisir biaya pengeluaran untuk transport mendatangi 
muzakki. jadi biaya transport tersebut bisa ditambah untuk 
keperluan mustahik, untuk ketepatan waktu dalam pentasayarufan 
untuk zakat akhir tahun atau pada akhir Bulan Ramadhan, 
sednagkan pentasyrufan infak dan sedekah tergantung dari 
mustahik, karena penyaluran infak/ sedekah bermacam- macam”.123 
 
Menurut penjelasan dari Bapak Manan, untuk mengetahui tolok 

ukur dengan mengetahui ruang lingkup, efektifitas biaya, akuntabilitasnya 

dan ketepatan waktu adalah, setelah dana dari muzakki terkumpul maka, 

BAZNAS segera merapatkan untuk proses pentasyarufanya, setelah rapat 
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BAZNAS mengirim surat melalui KUA untuk pendataan mustahik setelah 

data tekumpul BAZNAS menindak lanjuti untuk proses 

pentasyarufannya. Pentasyarufan ZIS melalui pengumpulan dari pihak 

mustahik, jadi mustahik langsung mendapatkan zakat tanpa melalui 

perantara, kemudian setelah proses pentasyarufan kepada mustahik pada 

akhir tahun BAZNAS membuat Laporan Pertanggung Jawaban (LPJ)  

dari keseluruhan kegiatan dan dilaporkan ke Bupati, DPR dan Inspektorat. 

Dengan adanya bantuan dari UPZ secara biaya dapat meminimalisir biaya 

pengeluaran untuk transport mendatangi muzakki. jadi biaya transport 

tersebut bisa ditambah untuk keperluan mustahik. Untuk ketepatan waktu 

dalam pentasayarufan untuk zakat akhir tahun atau pada akhir Bulan 

Ramadhan, sednagkan pentasyarufan infak dan sedekah tergantung dari 

mustahik, karena penyaluran infak/ sedekah bermacam- macam. 

Seperti yang dikatakan oleh Bapak Supriyadi tentang keefektivan 

UPZ setelah adanya UU baru No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan 

Zakat, bahwa tugas UPZ sebagai pengumpul dan penyalur sangat 

,membantu BAZNAS. seperti yang dikatakan oleh Bapak Supriyadi:  

“Keberadaan UPZ setelah diberikan SK dari BAZNAS sangat 
efektif sekali dalam mengumpulkan zakat, infak dan sedekah. 
Karena SK tersebut merupakan pegangan yang jelas kepada para 
UPZ, selain itu SK menjadikan hukum positif dan syah secara 
syar’i. berbeda dengan sebelum terbentuknya UU baru No. 23 
Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, UPZ/ Amil dimana-mana 
padahal tidak ada suruhan dari BAZNAS, hal ini menyebabkan 
perolehan ZIS tidak terlaporkan kepada BAZNAS. UPZ yang dulu 
dibentuk oleh masyarakat, padahal secara hukum, Amil yang 
membentuk pemerintah sedangkan UPZ dibentuk oleh BAZNAS. 
setelah adanya UU baru semua amil atau UPZ terarahkan, 
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pelaporan dana ZIS juga bisa dilakukan secara baik dan 
penyaluranya bisa merata”.124 

 
Seperti yang dikatakan oleh Bapak Supriyadi bahwa keberadaan 

UPZ di masyarakat sangat efektif dalam mengumpulkan dan menyalurkan 

zakat, infak dan sedekah. Karena tiap UPZ sekarang diberikan SK supaya 

terdapat hukum yang jelas, baik hukum positif maupun syah secara syar’i. 

setelah UPZ diberikan SK masing- masing akan mempermudah pelaporan 

dana ZIS kepada BAZNAS. dan BAZNAS megetahui secara menyeluruh 

sejauh mana peningkatan ZIS, dan terbukti ada peningkatan yang 

signifikan terhadap peroleahan jumlah ZIS.  

Sedangkan menurut beberapa UPZ sebagai langkah untuk 

menumbuhkan kesadaran kepada para calon muzakki agar meningkatkan 

jumlah ZIS,menurut Bu Khobsyah adalah dengan cara sosialisasi antar 

teman sejawat, seperti pernyataan beliau: 

“Tetap disosialisasikan mbak, juga minta tolong antar teman- 
teman sejawat yang sudah rutin melaksanakan zakat utnuk gepok 
tular pada teman yang belum berzakat”125 

Dengan demikian menurut Bu Khobsyah zakat, infak dan sedekah 

tetap disosialisasikan dan minta tolong antar teman- teman sejawat yang 

sudah rutin melaksanakan zakat untuk gepok tular pada teman yang belum 

berzakat. 
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 Wawancara, Supriyadi, Selaku Direktur BAZNAS Tanggal 11 Mei 2016 
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Pernyataan dari Bu Khobsyah, didukung oleh pernyataan dari 

Bapak Ali Mansyur terkait upaya dalam meningkatkan jumlah ZIS yakni 

tetep disosialisasikan kepada masyarakat, seperti pernyataan beliau: 

“Ya..sekedar mengingatkan pada waktu rapat, yasinan dan tahlilan 
satu bulan sekali kepada guru- guru yang lain, kemudian pada 
waktu ceramah beliau sekedar mengingatkan bahwa, “harta yang 
kita punya ada hak orang lain”. Melakukan anjang sana kepada 
guru yang lain terkait zakat. Zakat, infak dan sedekah tetap 
disosialisasikan agar nantinya zakat bisa maksimal.”126 

Jadi upaya dalam mengatasi kendala-kendala tersebut diantaranya 

adalah mengingatkan pada waktu rapat, yasinan dan tahlilan satu bulan 

sekali kepada guru- guru yang lain, kemudian pada waktu ceramah beliau 

sekedar mengingatkan bahwa, “harta yang kita punya ada hak orang lain”. 

Melakukan anjang sana kepada guru yang lain terkait zakat. Zakat, infak 

dan sedekah tetap disosialisasikan agar nantinya zakat bisa maksimal. 

Hal ini didukung oleh data yang diberikan oleh Bapak Manan 

selaku narasumber, bahwa jumlah ZIS di Tulugagung mengalami 

peningkatan yang signifikan, datanya sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

 Peningkatan Zakat Mal/Profesi dari tahun 2005-2015 

No. Tahun Zakat Mal/Profesi 

1 2005 26,827,849 
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2 2006 23,098,096 

3 2007 34,055,005 

4 2008 48,840,220 

5 2009 109,755,223 

6 2010 151,656,425 

7 2011 242,436,034 

8 2012 722,300,672 

9 2013 918,117,596 

10 2014 1,108,001,885 

11 2015 1,398,447,358 

 

Grafik 4.3 

  Peningkatan Zakat Mal/Profesi dari tahun 2005-2015 
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Dengan melihat grafik di atas diketahui bahwa dari setiap tahun mulai tahun 

2005 sampai 2015 ada peningkatan yang signifikan terhadap peningkatan jumlah 

zakat mal/ profesi. Hal ini dikarenakan Kantor kementerian Agama Tulungagung 

gencar akan sosialisasinya kepada yang dinaungi, antara lain KUA Kecamatan, 

MTs, MAN. Yang pada tahun 2009 hanya setor jumlah zakat profesi setiap bulan 

sebanyak 4 juta, kemudian ada peningkatan pada tahun- tahun berikutnya. Pada 

tahun 2012 mengalami peningkatan hingga 40 juta, 60 juta hingga sekarang 75 

perbulan nya.  

Tabel 4.5 

 Peningkatan Zakat Fitrah127 

No. Tahun Zakat Fitrah 

1 2005 141,767,000 

2 2006 216,854,000 

3 2007 239,736,000 

4 2008 240,972,000 

5 2009 286,675,000 

6 2010 392,240,000 

7 2011 481,767,000 

8 2012 471,724,500 
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9 2013 465,309,000 

10 2014 474,792,100 

11 2015 544,228,000 

 

Grafik 4.4 

  Peningkatan Zakat Fitrah dari tahun 2005-2015 

 

Setelah melihat grafik diatas peningkatan perolehan jumlah zakat fitrah 

mengalami fluktuatif, ada penurunan sedikit dari tahun 2008,  2012 dan 2013. 

Dikarenakan zakat fitrah adalah zakat jiwa dan diperuntukan untuk 8 asnaf 
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kepada mustahik, baik itu fakir, maupun miskin. Ada peningkatan yang relative 
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beras 12.500/kg, pada tahun 2010 harga beras 16.000/kg, pada tahun 2011 harga 

beras 19.500/kg. maka dari itu ada peningkatan jumlah yang relative besar pada 

tahun tersebut.  

Tabel 4.6 

 Peningkatan Zakat Infak/Sedekah dari tahun 2005-2015 

No. Tahun Infak/ Sedekah 

1 2005 124,459,860 

2 2006 202,523,049 

3 2007 187,820,060 

4 2008 185,638,365 

5 2009 220,155,495 

6 2010 302,483,425 

7 2011 315,442,062 

8 2012 302,605,242 

9 2013 388,189,727 

10 2014 424,825,650 

11 2015 451,482,373 
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Grafik 4.5 

 Peningkatan Infak/ Sedekah dari tahun 2005-2015 
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Grafik4.6 

 Penyaluran Infak dan Sedekah 

 

Dengan melihat grafik perolehan dana infak/ sedekah kita dapat melihat 
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prosentasi penyaluran usaha produktif lebih banyak karena untuk 
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BAZNAS belum memberikan pelatihan- pelatihan kepada mustahik infak dan 

sedekah. 

Prosentasi usaha produktif lebih kecil dari pada yang lain dikarenakan 

berdasarkan Standar Operasional Prosedur (SOP) pada BAZNAS sudah ada 

prosentasi pembagian masing- masing: 

1. Fakir, yatim dan dhuafa sebesar 25% 

2. Bantuan bencana/ bantuan bedah rumah/ bantuan pengobatan 15% 

3. Bantuan pembangunan tempat ibadah/ madrasah dan lain- lain serta 

kegiatan syiar Islam 15% 

4. Bantuan modal usaha produktif 10% 

5. Bantuan Beasiswa anak berprestasi 10% 

6. Bantuan pembinaan keagamaan 5% 

7. Bantuan penunnjang kegiatan Lemabaga Pendidikan Islam 5% 

8. Bantuan sertifikasi tanah wakaf 5% 

9. Operasional BAZ 10% 

2. Peningkatan Kesejahteraan ekonomi Mustahik setelah memperoleh  

zakat, infak, sedekah 

BAZNAS mempunyai beberapa penyaluran untuk zakat, infak dan 

sedekah. Untuk zakat mal dan fitrah diberikan kepada 8 asnaf, akan tetapi 

hanya 4 mustahik yang mendapatkan zakat tersebut, dikarenakan 4 asnaf 

yaitu fakir, miskin, sabilillah dan amil, yang lain jarang ditemui oleh pihak 

BAZNAS. Seperti yang dikatakan oleh Bapak Manan: 
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“Mustahik zakat itu kan ada 8 asnaf: fakir, miskin, amil, sabilillah, 
ibnu sabil, gharim, riqab, muallaf. Nah! BAZNAS dalam 
memberikan zakatnya kepada 4 mustahik, yakni: fakir, miskin, 
sabilillah dan amil. Karena mustahik 4 asnaf yang lain (ibnu sabil, 
gharim, riqab, muallaf) di wilayah Tulungagung tidak ada/ jarang. 
Walaupun seperti itu, 4 asnaf  yang lain tersebut tetap mendapat 
perhitungan bagian zakat, akan tetapi perhitungan zakat tersebut 
tidak diberikan kepada 4 asnaf yang lain tetapi diberikan kepada 
asnaf fakir dan miskin. Sedangkan mustahik dari infak dan sedekah 
penyaluranya pada : (a) yatim/ dhuafa (b) Bencana alam, Bedah 
rumah, Pengobatan (c) Tempat ibadah, Syiar agama (d) Usaha 
Produktif (e) Beasiswa (f) Pembinaan keagamaan (g) Kegiatan 
pendidikan Islam (h) wakaf (i) Operasioanal.128” 

Dari keterangan diatas bahwa, BAZNAS mempunyai kebijakan 

mustahik zakat sebanyak 4 asnaf yakni fakir, miskin, sabilillah, dan amil. 

Seperti yang sudah dijelaskan oleh Bapak Manan, bahwa 4 asnaf yang lain 

(ibnu sabil, gharim, riqab, muallaf) meskipun tidak mendapat zakat tetapi 

tetap ada perhitungan besarnya zakat. Dan perhitungan dan pembagian 

zakat asnaf yang lain tersebut diberikan kepada asnaf fakir dan miskin. 

Sedangkan mustahik dari infak dan sedekah penyaluranya pada : (a) 

Yatim/ dhuafa (b) Bencana alam, Bedah rumah, Prngobatan (c) Tempat 

ibadah, Syiar agama (d) Usaha Produktif (e) Beasiswa (f) Pembinaan 

keagamaan (g) Kegiatan pendidikan Islam (h) wakaf (i) Operasioanal. 

Sedangakan untuk peningkatan kesejahteraan ekonomi mustahik, 

menurut Bapak Supriyadi mengalami peningkatan yang sangat signifikan, 

tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan konsumtif, akan tetapi juga 

produktif. Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Supriyadi: 

“Untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat sangat signifikan. 
Terbukti mustahik yang mendapat pinjaman dari BAZNAS tidak 
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sekali meminjamnya bahkan berkali-kali. Penyaluran dana zakat 
rata-rata bagi mustahik digunakan untuk kebutuhan konsumtif 
sedangkan dana infak/sedekah untuk kebutuhan konsumtif dan 
produktif. Seperti penyaluran dana infak/ sedekah salah satunya 
untuk memberikan pinjaman tanpa bunga kepada para usaha 
produktif. Hal ini dapat mempengaruhi peningkatan kesejahteraan 
ekonomi mustahik”.129 
 
Menurut pernyataan dari Bapak Supriyadi bahwa ada peningkatan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat. Terbukti mustahik yang mendapat 

pinjaman dari BAZNAS tidak sekali meminjamnya bahkan berkali-kali. 

Penyaluran dana zakat rata-rata bagi mustahik digunakan untuk kebutuhan 

konsumtif sedangkan dana infak/sedekah untuk kebutuhan konsumtif dan 

produktif. Seperti penyaluran dana infak/ sedekah salah satunya untuk 

memberikan pinjaman tanpa bunga kepada para usaha produktif. Hal ini 

dapat mempengaruhi peningkatan kesejahteraan ekonomi mustahik. 

Selanjutnya untuk mengetahui sejauh mana peningkatan 

kesejahteraan ekonomi mustahik, peneliti melakukan penelitian kepada 

beberapa mustahik yang mendapatkan zakat, infak/ sedekah.  

Mustahik Zakat : 

a) Mustahik Zakat Mal/ Profesi (TAMANAN) 

1. Mbah Mini ( JL.P.Diponegoro IV/90 RT 02 RW 02) 

Beliau adalah seorang janda tua (tidak punya anak) yang 

mempunyai 2 saudara kandung (Mukiyah dan Gemi, beliau juga 

sudah tua) yang tinggal dirumahnya, selain ke tiga saudaranya 

yang tinggal dirumah tersebut ada Bu Sri (anak dari Bu Mukiyah, 
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yakni saudara kandung  Mbah Mini) dan Suaminya yang bernama 

Huri beserta 2 orang anaknya. Jadi total keluarga  Mbah Mini ada 7 

orang.  

Pekerjaan Bu Sri adalah penjual Toko kecil didepan rumahnya, 

sedangkan suami Bu Sri bekerja sebagai seorang Tukang. 

Berhubung narasumber dari peneliti tidak dimungkinkan untuk 

wawancara terkait pemberian zakat profesi, peneliti meminta wakil 

kepada keponakan yang bernama Bu Sri untuk menjadi wakil 

daripada Mbah Mini. Sebelum kepada intinya peneliti bercakap- 

cakap terkait dengan keluarga Mbah Mini bersama Bu Sri. Hasil 

percakapan  seperti yang sudah peneliti tuliskan diatas, 

Dana zakat yang diberikan BAZNAS kepada Mbah Mini 

digunakan untuk kebutuhan konsumtif seperti yang dijelaskan oleh 

Bu Sri: 

“Alah mbak.. namanya juga orang tua ya, untuk kebutuhan 
sehari- hari beli makan, beli obat, selain itu dibagikan kepada 2 
orang saudara lainnya (Mbh Mukiyah dan Mbh Gemi), mereka 
juga sudah tua mbak, kalau mbh Mukiyah ini adalah Ibuk saya, 
beliau matanya tidak jelas melihat dan kurang tajam 
pendengaranya, sedangakn Mbah Gemi sudah dikamar saja, 
karena Mbah Gemi sudah tidak bisa melihat, karena mungkin 
kataraknya terlalu parah. Nah! Mbah Mini sendiri sulit jalanya 
dan kurang tajam pendengaranya. Kalaupun masih sisa 
uangnya (dari dakat profesi) ya, untuk simpanan pribadi. 
Kasian mbak, siapa lagi kalau bukan saya yang mengurus, 
Mbah Mini ini kan tidak punya anak, jadi sayalah yang 
merawatnya. 130” 
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Uang dari zakat profesi oleh Mbah Mini, menurut Bu Sri 

selaku keponakan dari Mbah Mini, digunakan untuk menambah 

kebutuhan sehari-sehari seperti membeli makan, membeli obat dan 

tidak lupa dibagikan kepada 2 saudara kandungnya, kalaupun 

masih ada uang sisa untuk simpanan Mbah Mini sendiri. Jadi zakat 

profesi yang diterima oleh Mbah Mini tersebut digunakan untuk 

keperluan konsumtif.  

Seperti yang telah dijelaskan oleh bapak Manan selaku 

karyawan BAZNAS, terkait dengan penyaluran zakat bahwa, 

potensi yang digunakan untuk usaha kegiatan produktif adalah 

dana Infak/ Sedekah. 

“Dana zakat baik itu zakat fitrah maupun zakat mal setahu saya 
digunakan untuk konsumtif saja, kalau digunakan untuk 
produktif,  di BAZNAS bukan pada zakatntya akan tetapi pada 
perolehan dana Infaq. Salah satu penyaluran dari dana infak 
adalah untuk kegiatan produktif. Jadi bukan perolehan dana 
zakatnya yang kebanyakan digunakan oleh mustahik untuk 
kebutuhan produktif. Akan tetapi, dana infak yang ada pada 
BAZNAS yang digunakan untuk kegiatan produktif.131 “ 

Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Manan, dana zakat baik itu 

zakat mal ataupun zakat fitrah yang digunakan mustahiq 

kebanyakan dan rata-rata untuk kebutuhan konsumtif. Kebutuhan 

produktif termasuk dalam penyaluran dana infak pada BAZNAS, 

jadi salah satu penyaluran dana infaq adalah untuk Usaha 

kebutuhan produktif, selain itu untuk santunan anak yatim dan 
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dhuafa, bantuan bencana/ bantuan bedah rumah/ bantuan 

pengobatan, bantuan pembangunan tempat ibadah/ madrasah dan 

lain-lain serta kegiatan syiar Islam, Bantuan Beasiswa Anak 

Berprestasi, Bantuan Pembianaan Keagamaan, Bantuan Penunjang 

Kegiatan Lembaga Pendidikan Islam, Bantuan Sertifikasi Tanah 

Wakaf, Operasional BAZ.  

2. Mbah Marsemi (JL.P. Diponegoro IV/110 RT 02 RW 02) 

Menurut informasi dari Bu Uut tetangga sebelah yang masih 

saudaraan dengan Mbah Marsemi, beliau adalah seorang janda tua 

yang bertempat tinggal dikota Tulungagung dan menempati rumah 

kecil sendiri. Beliau tidak bekerja, terkadang Mbah Mini 

mendapatkan uang dari belas kasihan orang, beliau mempunyai 

adik di daerah tersebut, akan tetapi Mbah Marsemi tidak mau 

tinggal bersama adiknya dikarenakan dirumah adiknya ada anak 

dan cucu beliau, Mbah Marsemi tidak ingin menambah repot 

adiknya, karena adiknya tersebut kondisi ekonominya kurang 

mampu juga. Mbah marsemi dulu pernah merantau ke Jakarta 

bekerja sebagai pembantu rumah tangga cukup lama.  

Bu Uut lah yang sering merawat Mbah Marsemi, memberi 

makan, terkadang tetangganya juga memberi makan, mereka saling 

membantu Mbah Marsemi. Melihat keadaan Mbah Marsemi yang 

tidak memungkinkan untuk di wawancarai tentang perolehan zakat 

profesi beliau, akhirnya peneliti  sedikit bertanya- tanya kepada Bu 
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Uut selaku saudara dari Mbah Marsemi terkait dengan dana zakat 

yang digunakan oleh Mbah Marsemi: 

“Iya mbak benar, Mbah Marsemi pernah mendapatkan zakat 
dari BAZNAS. Alah mbak ya digunakan untuk kebutuhan 
sehari-hari Mbah Marsemi, membeli sarapan, makan, dan 
lain-lain. Waktu pengambilan beras dari kelurahan gitu juga 
saya mbak yang ngambil, terkadang beras tersebut dibagi 
dengan adiknya. Kasian mbak,, Mbah Marsemi tidak ada 
yang ngurus kalau tidak saya yang masih saudaraan dan 
tetangga yang membantu siapa lagi. Kerjaanya Cuma runtang 
runtung begitu, pendengarannya pun juga sudah mulai 
berkurang132. “ 

Melihat penjelasan dari Bu Uut, zakat yang didapatkan oleh 

Mbah Marsemi digunakan untuk kebutuhan konsumtif Mbah 

Marsemi, seperti halnya membeli makan, sarapan, obat, dan 

kebutuhan sehari-hari dari Mbah Marsemi. Bu Uut lah yang sering 

membantu Mbah Marsemi sebagai saudara dekatnya, selain Bu Uut 

tetangga dekat juga membantu Mbah Marsemi, terkadang member 

makan dan lain sebagainya. 

3. Pak Winarto (JL. P. Diponegoro I/24 RT03 RW 05) 

Bapak Winarto adalah seorang tukang Becak, beliau berusia 

60 tahun, mempunyai 4 anak. Pak Winarto tinggal bersama istri 

dan kedua anaknya yang belum menikah. Istri pak Winarto adalah 

seorang Ibu rumah tangga. Terkait dengan perolehan zakat profesi 

yang diterima oleh bapak Winarto. Terkait dengan dana zakat 

profesi yang diberikan oleh BAZNAS menurut Pak Winarto 
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digunakan untuk kebutuhan konsumtif, walaupun sebenarnya 

beliau ingin berdagang kecil-kecilan, berikut pernyataan dari 

beliau:  

“Ya untuk kebutuhan sehari-hari kita mbak, buat tambahan 
kekurangan kebutuhan. Sebenarnya saya juga kepengen 
jualan kecil-kecilan gitu, ya dikarenakan tidak adanya modal 
untuk usaha mbak. “133 

Menurut penjelasan dari Pak Winarto, zakat tersebut 

digunakan untuk kebutuhan konsumtif, serta untuk tambahan 

kebutuhan sehari- hari keluarga pak Winarto. Melihat uang dari 

zakat profesi hanya cukup dipakai untuk tambahan kebutuhan 

konsumtif, Pak Winarto yang mempunyai keinginan untuk jualan 

kecil-kecilan belum terlaksana dikarenakan tidak adanya modal.   

b) Mustahik Zakat Fitrah (dari UPZ Pondok Panggung, H. 

Muhammad fatkhullah) 

1. Mbah Rubinah (JL. Pangeran Diponegoro) 

Mbah Rubinah adalah seorang janda tua yang berusia 70 

tahun, beliau tinggal di daerah Tamanan JL. P. Diponegoro. Beliau 

adalah salah satu orang yang mendapatkan zakat  fitrah dari UPZ 

Pondok Panggung H. Muhammad Fathkullah. Mbah Rubinah 

tinggal mempunyai 6 anak, akan tetapi meninggal 2 jadi total anak 

Mbah Rubinah 4, sedangkan cucu beliau sebanyak 12. Beliau 

tinggal dirumah bersama 3 orang cucunya yang masih sekolah. 

Orang tua cucu Mbah Rubinah merantau ke luar kota untuk 

                                                             
133 Wawancara, Pak Winarto, Selaku Mustahik Zakat Profesi, Tanggal 5 Mei 2016 



113 
 

 
 

bekerja. Maka daripada itu ke 3 cucu Mbah Rubinah tinggal 

bersama Mbah Rubinah.  

Untuk mencukupi kebutuhan sehari- hari Mbah Rubinah, 

beliau mendapatkan kiriman dari anaknya yang merantau bekerja 

keluar kota. Selain itu, beliau dibantu oleh anak-anak keluarga 

Pondok Panggung, dikarenakan semasa muda sampai tua Mbah 

Rubinah mengabdi disana, sampai anak-anak keluarga Pondok 

Panggung besar dan sukses. Maka dari itu, beliau diberi jatah oleh 

anak-anak keluarga Pondok Panggung karena melihat Mbah 

Rubinah sudah dianggap saudara sendiri. Seperti yang dikatakan 

oleh beliau : 

“Saya ini sudah lama nduk di Pondok Panggung, mulai saya 
remaja sampai anak-anak keluarga Pondok Panggung besar-
besar. Ya merekalah yang tiap bulan membantu saya dengan 
memberikan uang tiap bulan”.134 
 

Untuk kemudian saya bertanya terait dengan penerimaan 

zakat fitrah oleh Mbah Rubinah yang diterima dari UPZ Pondok 

Panggung. H. Muhammad Fathkullah. Sedangkan dana zakat yang 

diterima oleh Mbah Rubinah menurut Mbah Rubinah digunakan 

untuk kebutuhan sehari-hari: 

“Ya untuk makan to mbak. Untuk menambah kebutuhan 
sehari-hari kita. Untuk tambah-tambah kebutuhan sehari 
mbak, tau sendiri saya dirumah ini bersama 3 orang cucu. 135” 
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Dengan demikian, menurut penjelasan dari Mbah Rubinah 

zakat fitrah yang diperoleh Mbah Rubinah digunakan untuk 

kebutuhan konsumtif Mbah Rubinah dan  ke 3 cucunya.  

2. Pak Samadi (JL. P. Diponegoro) 

Pak Samadi berusia 75 tahun, beliau tidak mempunyai istri 

dan anak, beliau terganggu penglihatanya (tuna netra) aktivitas 

sehari-hari Pak Samadi hanya duduk dan tiduran dikamarnya, 

dikarenakan usia lanjut dan sakitnya beliau. Pak Samadi tinggal 

dan dirawat oleh keponakanya yang bernama Bu Maryati, yang 

istilahnya Bu Maryati memanggil Pak Samadi dengan sebutan 

“Pakdhe”. Bu Maryati adalah seorang Ibu tunggal untuk kedua 

orang anaknya yang masih SD, dikarenakan suami Bu Maryati 

sudah meninggal dan beliau menjadi seorang single parents.  

Bu Maryati bekerja sebagai suster anak di daerah kota Ibu 

Maryati yakni daerah Tulungagung di JL. P. Diponegoro juga yang 

tidak jauh dari rumah Bu Maryati. Dikarenakan Pak Samadi adalah 

orang penakut ketika ada orang asing yang datang kerumah, jadi 

Bu Maryati lah yang menjadi narasumber sebagai wakil dari Pak 

Samadi. Terkait dengan dana zakat fitrah yang digunakan oleh Pak 

Samadi untuk kebutuhan konsumtif dan membeli obat, selain 

mendapatkan zakat berupa beras Pak Samadi juga mendapatkan 

zakat berupa uang seperti yang pernyataan dari Bu Maryati: 

“Ya untuk makan mbak, sebagai tambahan kebutuhan 
pokok kita. Pernah mendapatkan zakat berupa uang mbak, 
ya untuk tambahan kebutuhan Pak Samadi. Membeli obat 
dan kebutuhan Samadi lainnya.”136  

Menurut informasi dari Bu Maryati selaku keponakan dari 

Pak Samadi, zakat fitrah yang diterima oleh oleh Pak Samadi 
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digunakan untuk kebutuhan konsumtif serta untuk tambahan 

kebutuhan sehari-hari Pak Samadi dan keluarga Bu Maryati. 

Meskipun Pak Samadi juga mendapatkan zakat fitrah berupa uang, 

tetapi uang tersebut dipergunakan Pak Samadi untuk memenuhi 

kebutuhan beliau, membeli obat dan sebagainnya.  

3. Bu Siti Asmah (JL. P.Diponegoro) 

Bu Asmah berusia 68 tahun, beliau tinggal dirumahnya 

bersama 3 orang yaitu beliau, adik ipar, dan keponakanya. Beliau 

adalah seorang tuna netra yang bekerja sebagai pemijat. Tarif yang 

didapat oleh Bu Asmah sebagai seorang tuna netra seikhlasnya 

orang yang meminta jasa beliau, ada yang Rp 20.000,00, Rp 

30.000,00, bahkan Rp 50.000,00. Terkait dengan zakat fitrah yang 

diterima dari UPZ Pondok Panggung untuk kebutuhan konsumtif 

beliau selain itu dibagi-bagikan kepada saudaranya. Seperti 

pernyataan yang beliau jelaskan: 

“Iya mbak, benar saya tiap tahun mendapatkan zakat fitrah 
dari Pondok Panggung. Selain dari Pondok Panggung dari 
saudara-saudara mbak dan orang yang kenal dengan saya 
sebagai pemijat. Ya untuk makan sehari-hari mbak. Untuk 
tambahan kebutuhan sehari keluarga kami. Tetapi tidak 
semua saya pergunakan sendiri mbak, saya bagi dengan 
keluarga/ saudara saya yang kurang mampu.137 “ 

Hasil Wawancara dengan Bu Asmah, bahwa zakat fitrah 

yang diperolehnya tiap tahun tidak hanya dari UPZ Pondok 

Panggung, tetapi dari orang yang kenal dengan Bu Asmah sebagai 
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seorang pemijat. Zakat fitrah yang didapatkan oleh Bu Asmah 

dipergunakan oleh Bu Asmah dan keluarganya untuk memenuhi 

kebutuhan konsumtif beliau dan keuarga beliau. Lebih dari itu, 

ketika Ramadhan Bu Asmah lumayan banyak mendapatkan zakat 

fitrah, baik itu berupa beras dan uang. Seperti yang dikatakan 

beliau, beliau membagikan sebagikan zakat fitrah yang 

diperolehnya kepada saudara/ keluarga Bu Asmah yang kurang 

mampu.  

Mustahik Infak /Sedekah: 

a) Mustahik Infak/ Sedekah 

Penelitian Musatahik yang menerima dana infak/sedekah 

berupa pinjaman usaha produktif adalah Bu Rohmaniah beliau 

mempunyai usaha toko kecil (makanan dan minuman). Beliau jualan di 

Barat kantor BAZNAS Tulungagung. Bu Rohmaniah jualan bersama 

sang suami (Pak Heri)dari pagi jam setengah 6 sampai jam 12-13 

siang. Karena menurut Bu Rohmaniah jualan pagi laris sedangkan sore 

jualannya sepi, maka dari itu beliau tidak melanjutkan jualannya 

sampai sore. Bu Rohmaniah mempunyai 5 anak, 4 diantaranya sudah 

menikah dan 1 anak bungsunya masih sekolah.  

Bu Rohmaniah sudah 2 kali pinjam dana ke BAZNAS dan 

rencananya mau pinjam yang ke -3 kalinya. Selain jualan makanan dan 

minuman Bu Rohmaniah menerima jahitan dari orang-orang yang 

ingin membuat pakaian. Dengan begitu beliau mempunyai pekerjaan 
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sampingan sebagai seorang penjahit. Satu harinya Bu Rohmaniah kira- 

kira mendapatkan Laba Kotor hasil jualanya Rp 200.000,00 dan Rp 

50.000,00 untuk laba bersihnya. Untuk peningkatan kesejahteraan 

ekonomi Bu rohmaniah setelah dibantu dengan pinjaman tersebut 

menurut beliau sangat terbantu dan perekonomian beliau membaik 

seperti yang di jelaskan oleh beliau: 

“Ya merasa sangat terbantu mbak. Ekonomi keluarga kami 
juga membaik, dan terlebih lagi dengan adanya pinjaman tanpa 
bunga pada BAZNAS bisa menambah produk usaha saya, ini 
ya contohnya yang tadinya Cuma bisa beli 2 macam sekarang 
bertambah 5 macam”138 

 
Seperti pernyataan dari beliau bahwa dengan adanya dan 

pinjaman dari BAZNAS untuk usaha produktif, ekonomi keluarga Bu 

Rohmaniah merasa sangat terbantu dan dengan pinjaman tersebut yang 

tadinya hanya bisa jualan beberapa macam produk sekarang bisa 

bertambah banyak. Untuk pembayaran ke BAZNAS Beliau membayar 

setiap 1 bulan sekali. Walaupun tidak ada ketentuan tiap bulan harus 

membayar yang terpenting jangka waktu yang sudah ditetapkan oleh 

pihak BAZNAS di lakukan. 

Seperti yang dijelaskan oleh Pak Manan bahwa ada beberapa 

macam jangka waktu yang ditetapkan oleh BAZNAS, tergantung 

peminjaman yang berapa kali yakni: 

“Dana pinjaman untuk usaha produktif ya mbak, kita 
mempunyai jangka waktu yang berbeda-beda. 1) Untuk 
pinjaman yang pertama kali kita memberikan 1 juta dengan 
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jangka waktu 12 bulan. 2) Untuk pinjaman yang ke-2 kita 
memberikan 2 juta dengan jangka waktu 15 bulan. 3) Untuk 
pinjaman yang ke-3 kita memberikan 3 juta dengan jangka 
waktu 20 bulan. 4) Untuk pinjaman yang ke-4 kita 
memberikan 4 juta dengan jangka waktu 25 bulan. 5) untuk 
pinjaman yang ke-5 kita memberikan 5 juta dengan jangka 
waktu 30 bulan. Untuk pinjaman yang selanjutnya mentok 
pada pinjaman yang ke-5 mbak. Jadi apabila peminjam 
melakukan pinjaman yang ke-6 dan seterusya, maka kita 
memberikan pinjaman maksimal 5 juta. Dan kita memberikan 
pinjaman murni pinjaman tidak menggunakan bunga maupun 
bagi hasil, kita murni membantu para pelaku usaha produktif 
mbak.”139 

 
Menurut penjelasan dari Bapak Manan bahwa ada perbedaan 

jangka waktu untuk pinjaman yang pertama sampai pinjaman yang 

kelima. dan BAZNAS hanya bisa memberikan pinjaman sampai pada 

pinjaman yang kelima yakni 5juta. Apabila melakukan pinajaman lebih 

dari pinjaman kelima maka BAZNAS tetap akan memberikan 

pinjaman sejumlah 5 juta dengan jangka waktu 30 bulan.  

Selain jangka waktu yang ditetapkan oleh pihak BAZNAS, 

dalam memberikan pinjaman  untuk usaha  produktif ada syarat dan 

ketentuan yang berlaku bagi pihak peminjam diantaranya seperti yang 

dijelaskan oleh Pak Manan : 

“Syarat-syarat yang harus dipenuhi dari pihak peminjam tidak 
rumit kok mbak, hanya minta surat keterangan domisili dari 
desa, bahwa yang bersangkutan warga setempat dan yang 
bersangkutan mempunyai usaha, kemudian fotocopi KTP+KK, 
dan Surat Pengajuan. Untuk surat pengajuannya dari sini 
mbak, kita yang menyediakan dan biasanya peminjam tinggal 
ngisi data yang kami sudah siapkan”.140 
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Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Manan bahwa ada 

persyaratan yang tidak rumit bagi para pelaku usaha produktif yang 

ingin pinjam dana ke BAZNAS. Yakni 1). Minta surat keterangan 

domisili dari Kantor Desa bahwa yang bersangkutan adalah warga 

setempat dan mempunyai usaha. 2) Fotokopi KTP dan KK. 3) Surat 

pengajuan, yang sudah disediakan oleh pihak BAZNAS dan peminjam 

tinggal mengisi disana. 

Untuk pinjaman dana usaha produktif selanjutnya peneliti 

mendatangi Bu Purwati penjual es teller yang bertemapat di selatannya 

Bank Jatim Tulungagung. Bu Purwati jualan bersama suaminya sudah 

11 tahun. Beliau mempunyai 2 anak, satu sudah kuliah dan satunya 

masih SMP. Suami Bu Purwati juga bekerja sebagai satpam di Café 

Venus pada malam hari saja.  

Bu Purwati sudah 5-6 kali pinjam dana ke BAZNAS untuk 

usaha es teller beliau. Seharinya Bu Purwati mendapatkan keuntungan 

bersih kira- kira senilai Rp 150.000,00 dan keuntungan kotor senilai 

Rp 200.000,00. Menurut beliau dengan adanya pinjaman dari 

BAZNAS perekonomian keluarga Bu Purwati sangat terbantu. Seperti 

yang dikatakan oleh beliau: 

“Alhamdulillah mbak, dengan adanya pinjaman tanpa bunga 
dari BAZNAS saya tidak hutang pada Bank. Dengan mendapat 
pinjaman dari BAZNAS ya saya bisa tambah- tambah beli 
sendok, gelas dan lainnya. Dan kesejahteraan perekonomian 
kami terbantu dengan adanaya pinjaman dari BAZNAS.”141 
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Melihat pernyataan dari beliau bahwa dengan adanya pinjaman 

tanpa bunga dari BAZNAS sangat mempermudah para pelaku usaha 

khususnya Pedagang Kaki Lima (PKL) seperti Bu Purwati. Dengan 

adanya pinjaman kesejahteraan perekonomian keluarga menjadi lebih 

dan sangat jauh lebih baik, dengan mendapatkan pinjaman dana untuk 

usaha dari BAZNAS.  Bu Purwati pun tidak setiap bulan membayar 

hutang ke BAZNAS akan tetapi se punyanya asal jangka waktu masih 

ada.  

Selanjutnya untuk para pelaku usaha produktif lainnya yang 

mendapatkan dana pinjaman dari BAZNAS adalah Mas Joni, beliau 

mempunyai satu istri dan satu anak dan istri yang bekerja di 

Puskesmas Beji. Mas Joni adalah seorang penjual mantel motor dan 

mantel mobil dan menjadi seorang jaga parkir di Masjid Jami’ 

Almunawwar Tulungagung. Awalnya pada tahun 2012 Mas Joni 

berjualan mantel motor saja dan kemudian bertahap jualan mantel 

mobil dan pada tahun 2016 ini beliau menambah produknya dengan 

menjadi agen mantel motor, mantel mobil dan kursi bonceng anak. 

Awalnya Mas Joni berjualan di Timur Masjid kemudian di Selatan 

masjid sambil jaga parkiran. Dan sudah 2 tahun ini produknya 

dititipkan pada sebuah toko yang tak lain berada di samping Masjid 

Almunawwar. Jadi sekarang Mas Joni hanya menitipkan barang 

dagangnya pada toko tersebut dan tugas Mas Joni hanya sebagai 

penyuplai barang. Untuk peningkatan ekonomi Mas Joni setelah 
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adanya pinjaman dari BAZNAS sangat baik. seperti yang pernyataan 

beliau: 

“Alhamdulillah perekonomian keluarga kami lebih baik dari 
sebelumnya dan merasa sangat terbantu sekali dengan tidak 
adanya bunga. Jujur saja saya tidak pernah hutang ke Bank 
mbak, mulai dari awal sampai hari ini tidak pernah pinjam di 
Bank.”142 

 
Menurut pernyataan dari Mas Joni bahwa setelah adanya 

pinjaman dari BAZNAS perekonomian keluarga menjadi jauh lebih 

baik dari sebelumnya. Bisa dilihat dengan produk usaha yang awalnya 

hanya mantel motor dan mantel mobil dan sekarang ditambah menjadi 

seorang agen mantel motor dan mobil dan kursi bonceng anak, dan 

suda dititipkan di toko, Mas Joni pun sekarang tinggal menjadi seorang 

penyuplay.  

Mas Joni tiap bulannya mendapatkan keuntungan bersih kira- 

kira Rp 700.000,00 dengan berbagai macam produk mantel. Untuk 

mantel motor harganya mulai dari Rp 110.000,00- Rp 140.000,00. 

Untuk mantel mobil Rp 300.000,00 an – lebih. Dan untuk kursi 

bonceng anak harganya Rp 175.000,00- Rp 180.000,00. 

Selain itu, penyaluran dana pinjaman untuk pinjaman untuk 

pelaku usaha produktif, dana infaq/ sedekah juga disalurkan untuk 

mensejahterakan masyarakat, yaitu adalah  bedah rumah. Bedah rumah 

yang diberikan oleh BAZNAS baru-baru ini salah satunya adalah 

keluarga Bapak Samsul Arifin dan Istrinya yang bernama Aitika Dwi 
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Kurnia (Ibu rumah tangga). Bertempat di Dusun Kleponan, Desa 

Tiudan, Kecamatan Gondang Rt:2 Rw:5. Bapak Samsul Arifin 

mempunyai 2 orang anak, pekerjaan beliau adalah tukang ngangkut 

tanah untuk pembuatan batu bata. Beliau sebelum mendapatkan dana 

untuk bedah rumah mempunyai rumah kecil yang dindingnya terbuat 

dari bambu, namun ketika sudah mendapatkan dana dari BAZNAS, 

rumah keluarga Bapak Samsul Arifin dindingnya dirubah menjadi 

bata, dan kehidupan keluarga mereka menjadi lebih sejahtera.  Seperti 

yang dikatakan oleh istri Bapak Samsul Arifin: 

“Alhamdulillah mbak sangat membantu sekali, oleh BAZNAS 
di berikan dana untuk membedah rumah”.143 
 
Dengan adanya pemberian dana dari BAZNAS kepada 

keluarga Bapak Samsul Arifin sangat membantu sekali dalam 

membiayai bahan- bahan pembuatan rumah. Dana yang diberikan oleh 

BAZNAS kepada keluarga Bapak Samsul sebanyak Rp 7.000.000,00 

dan dana tersebut langsung dibelikan bahan-bahan pembuatan rumah 

diantaranya adalah; Pasir, bata, semen, kawat, dan lain-lain. Dan dalam 

pembuatan rumah Bapak Samsul, Bapak Samsul Arifin sendirilah yang 

membuat dengan dibantu bapaknya. Selain itu, seperti pernyataan dari 

Bu Aitika persyaratan untuk mendapatkan dana bedah rumah adalah: 

Surat Keterangan Tidak Mampu dari Desa dan KTP Kepala Keluarga. 

Dengan demikian keluarga Bapak Samsul Arifin kedepannya lebih 
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sejahtera dalam kehidupannya dan tidak lagi menempati rumah yang 

masih berdinding bambu.  

Jadi, dengan adanya pemberian zakat, infak sedekah kepada 

para mustahik dapat memberikan pengaruh terhadap peningkatan 

kesejahteraan ekonomi baik secara konsumtif maupun produktif.  

Berbeda dengan teori yang ada bahwa ZIS itu adalah Sesuatu 

yang diberikan kepada mustahiq, akan tetapi penyaluran dana infak/ 

sedekah untuk pinjaman usaha produktif hanya sebagai pinjaman, 

seharusnya itu diberikan tidak untuk dikembalikan. Pihak BAZNAS 

mempunyai alasan kenapa dana tersebut sebagai dana pinjaman, agar 

tidak disalahgunakan oleh mustahik, seperti yang dikatakan oleh 

Bapak Manan: 

“Dana infak/ sedekah yang sebagai dana pinjaman modal 
usaha tanpa bunga itu, dipinjamkan kepada mustahik dan tidak 
diberikan, supaya dapat produktif. Kalau diberikan cuma-cuma 
takutnya tidak produktif dan kalau mustahik meminjam maka 
dia merasa mempunyai tanggungan untuk mengembalikan, 
selain itu dana yang sudah kembali diputar lagi”.144 
 
Menurut penjelasan dari Bapak Manan bahwa dana infak/ 

sedekah tidak diberikan cuma-cuma karena takutnya tidak produktif 

dan kalau mustahik meminjam maka dia merasa mempunyai 

tanggungan untuk mengembalikan, selain itu dana yang sudah kembali 

diputar lagi. 
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3. Kendala-kendala UPZ dalam mengumpulkan zakat, infak, sedekah 

Dalam pengumpulan, dan penyaluran zakat, pihak UPZ ada yang 

mempunyai kendala dan ada pula yang tidak mempunyai kendala, seperti 

yang ditemukan oleh peneliti yaitu pada UPZ Kantor PDAM Cabang 

Gondang, yaitu dengan Pak Supani, Pak Supani menjadi UPZ sudah 16 

tahun. menurut beliau tidak ada kendala bagi orang kantor dalam 

mengumpulkan zakat, infaq dan sedekah mereka dikarenakan mereka 

sudah sadar dalam mengeluarkan zakat, berikut pernyataan dari beliau: 

“Dari 165 kariyawan PDAM semua membayar zakat mbak, baik 
zakat profesi tiap bulannya maupun zakat fitrah tiap tahunya selain 
membayar zakat mereka juga membayar infaq/sedekahnya. Adapun 
jumlah infaq yang diperoleh tiap bulanya Rp 582.500,00. Total dari 
jumlah infaq tersebut 75% (Rp 436.875,00) untuk BAZNAS dan 
25% (Rp 145.625,00) untuk UPZ (keperluan di Kantor Pusat 
PDAM dalam hal : Perbaikan mushola, Ruko, Kebersihan, Fakir 
miskin). Akan tetapi dana zakat yang terkumpul langsung diberikan 
ke BAZNAS langsung, UPZ boleh meminta zakat tersebut (zakat 
fitrah) dengan mengajukan proposal, saya pun tiap tahun 
mengajukan proposal untuk zakat fitrah dan mendapatkan 2 
kuintal. Zakat ini, diperuntukkan di Musholla Nurul Hidayah dekat 
rumah saya mbak, dan dari musholla kemudian dibagikan kepada 
fakir miskin sekitar. ”145 

Dari pernyataan oleh Bapak Supani diketahui bahwa karyawan 

PDAM sejumlah 165 semua sadar akan membayar zakat, infaq dan 

sedekahnya. Dalam pengumpulan zakat, infaq, dan sedekahnya dilakukan 

dengan pemotongan gaji dari karyawan. Selain membayar zakat mereka 

juga membayar infaq/sedekahnya. Adapun jumlah infaq yang diperoleh 

tiap bulanya Rp 582.500,00. Total dari jumlah infaq tersebut 75% (Rp 
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436.875,00) untuk BAZNAS dan 25% (Rp 145.625,00) untuk UPZ 

(keperluan di Kantor Pusat PDAM dalam hal : Perbaikan musholla, Ruko, 

Kebersihan, Fakir miskin). Akan tetapi dana zakat yang terkumpul 

langsung diberikan ke BAZNAS langsung, UPZ boleh meminta zakat 

tersebut (zakat fitrah) dengan mengajukan proposal, tiap tahun 

mengajukan proposal untuk zakat fitrah dan mendapatkan 2 kuintal. Zakat 

ini, diperuntukkan di Musholla Nurul Hidayah dekat rumah Pak Supani 

dan dari musholla kemudian dibagikan kepada fakir miskin sekitar. 

Tidak semua orang sadar dalam membayar zakat, karena alasan 

yang mereka tidak cukup untuk menjadi seorang muzakki dan masih 

beranggapan bahwa mereka masih mempunyai hutang. Orang yang 

mempunyai hutang (Gharim) tidak wajib membayar zakatnya, dan mereka 

beranggapan sebagai orang yang berhak menerima zakat. Seperti 

penelitian yang peneliti temukan yaitu Bu Kobsyah yang sudah 5 tahun 

menjadi UPZ Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI) Kecamatan 

Sumbergempol. mengatakan: 

“Dari Semua GPAI se- Kecamatan Sumbergempol tidak semua 
membayar zakat profesi, infaq dan sedekahnya mbak. Hanya 
beberapa orang yang sadar akan zakat, infaq dan sedekah. Kendala 
yang lain adalah mereka berprinsip zakat langsung disalurkan 
kepada fakir miskin dan tidak melalui UPZ, kemudian ada juga 
mereka yang merasa sebagai seorang gharim dan ghraim tidak 
wajib mengelurkan zakat, infaq/ sedekahnya menurut mereka, 
mereka berhak mendapatkan zakat. Ada juga yang berpendapat 
bahwa zakat profesi di keluarkan 1 tahun sekali, meskipun mereka 
mendapatkan gaji tiap bulanya. PNS GPAI yang membayar 
Zakatnya ke Saya sebanyak 31 orang mbak, Guru Tidak Tetap 
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(GTT) sebanyak 11 orang, dan rata-rata jumlah dana yang 
diperoleh sebanyak Rp 1.800.000,00 perbulan.”146 

Menurut penjelasan dari Bu Khobsyah bahwa tidak semua GPAI 

sadar akan membayar zakat, Infaq dan sedekahnya. Hanya beberapa orang 

yang sadar akan zakat, infaq dan sedekah. Kendala yang lain adalah 

mereka berprinsip zakat langsung disalurkan kepada fakir miskin dan tidak 

melalui UPZ, kemudian ada juga mereka yang merasa sebagai seorang 

gharim dan ghraim tidak wajib mengelurkan zakat, infaq/ sedekahnya 

menurut mereka, mereka berhak mendapatkan zakat. Ada juga yang 

berpendapat bahwa zakat profesi di keluarkan 1 tahun sekali, meskipun 

mereka mendapatkan gaji tiap bulanya.  

PNS GPAI yang membayar Zakatnya sebanyak 31 orang , Guru 

Tidak Tetap (GTT) sebanyak 11 orang, dan rata-rata jumlah dana yang 

diperoleh sebanyak Rp 1.800.000,00 perbulan. Pada UPZ GPAI 

Kecamatan Sumbergempol ada perbedaan dengan Kantor PDAM Cabang 

Gondang. Oleh Bu Khobsyah selaku UPZ GPAI tidak ada pemotongan 

gaji perbulan untuk membayar zakat, infaq/ sedekahnya, menurut Bu 

Khobsyah kalau main potong gaji takutnya tidak ada keikhlasan bagi para 

muzakki. Dengan adanya kendala yang ada upaya dalam mengatasi 

kendala tersebut menurut Bu Khobsyah adalah tetap disosialisasikan, 

seperti pernyataan dari beliau: 
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“Tetap disosialisasikan mbak, juga minta tolong antar teman- 
teman sejawat yang sudah rutin melaksanakan zakat utnuk gepok 
tular pada teman yang belum berzakat”147 

Dengan demikian menurut Bu Khobsyah zakat, infaq dan sedekah 

tetap disosialisasikan dan minta tolong antar teman- teman sejawat yang 

sudah rutin melaksanakan zakat utnuk gepok tular pada teman yang belum 

berzakat 

Selain dari pernyataan Bu Khobsyah terkait kendala-kendala UPZ 

dalam mengumpulkan zakat, infaq/ sedekahnya, menurut Pak Supriyadi 

selaku Direktur BAZNAS mengatakan bahwa kendala yang ada adalah 

masyarakat yang kurang akan kesadaran membayar zakat, seperti yang 

dijelaskan oleh beliau: 

“Kalau menurut saya ya mbak, kurangnya kesadaran bagi para 
muzakki tentang kewajiban  membayar zakat. Kemudian, 
rendahnya SDM . sebenarnya pihak BAZNAS sangat 
membutuhkan SDM akan tetapi biaya untuk membayar bagi SDM 
tersebut tidak ada, dan ini masih proses untuk menyelesaikan 
masalah tersebut.”148 

Dari pernyataan dari Bapak Supriyadi hampir sama dengan 

pernyataan Bu Khobsyah terkait kendala adalah kurangnya kesadaran bagi 

masyarakat untuk membayar zakat, infaq dan sedekah. Sedangkan upaya 

dalam mengatasi kendala tersebut menurut Bapak Manan juga tetap 

disosialisasikan: 
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“Jadi ya tetap disosialisasikan mbak, agar masyarakat sadar akan 
pembayaran zakat, infak dan sedekah”149 

Menurut pendapat Bapak Manan sama dengan pendapat Bu 

Khobsyah yaitu tetap disosialisasikan kepada masyarakat. 

Selain pernyataan dari Bapak Supriyadi dan Bu Khobsyah dengan 

adanya kendala- kendala yang ada, hal ini juga disampaikan oleh 

narasumber peneliti dari UPZ SMPN 1 Tulungagung yaitu Bapak Ali 

Mansyur, beliau sudah 10 tahun menjadi UPZ di SMPN Tulungagung. 

Dari 80 guru yang ada di SMPN 1 Tulungagung tersebut hanya 20 orang 

yang membayar zakat profesi di BAZNAS melalui UPZ yakni Bapak Ali 

Mansyur. Akan tetapi hampir semua Guru sudah membayar 

Infaq/Sedekahnya, hal ini dikarenakan kurangnya kesadaran dari calon 

muzakki di SMPN 1 Tulungagung, seperti pernyataan dari Bapak Ali 

Mansyur: 

“Untuk memahamkan orang terkait dengan membayar zakat 
kurang, dikarenakan kurangnya pemahaman terhadap agama ada 
juga pemahaman zakat hanya zakat fitrah, selain itu ada juga yang 
mempermaslahkan bahwa zakat profesi dikeluarkan 1 tahun sekali, 
kemudian ada juga yang masih ragu antara gaji bersih dan 
kotornya, apabila gaji kotor dikurangi kebutuhan- kebutuhan 
mereka dan ternyata gaji bersih belum ada 1 nishab. Kemudian ada 
juga yang menganggap bahwa dirinya seorang Gharim jadi tidak 
wajib membayar zakat”.150 

Melihat dari pernyataan Bapak Ali Mansyur bahwa Kendala yang 

ada pada SMPN 1 Tulungagung selain kurangnya kesdaran tentang 

membayar zakat adalah kurangnya pemahaman terhadap agama, karena 
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mereka hanya memahami bahwa zakat yang dikeluarkan yang wajib 

hanyalah zakat fitrah.  Kemudian ada juga yang memahami bahwa zakat 

profesi dikeluarkan hanya 1 tahun sekali, kemudian belum bisa 

membedakan mana gaji kotor dan haji bersih yang apabila gaji kotor 

dikurangi dengan kebutuhan-kebutuhan mereka akhirnya kurang 1 nishab 

dan mereka tidak wajib membayar zakat. Dan ada juga yang menganggap 

mereka masih sebagai Gharim dan tidak wajib membayar zakat. 

Selain  dari alasan-alasan diatas ada juga yang beralasan zakat tidak 

harus di BAZNAS mungkin langsung di keluarga maupun di keluarga 

yang kurang mampu. Maka dari itu Bapak Ali Mansyur juga tidak 

memaksakan kehendak untuk zakat dimana, entah itu di BAZNAS 

maupun di lingkungan rumah. Menurut Bapak Ali Mansyur untuk 

muzakki sebanyak 20 orang tersebut membayarnya dengan potong gaji 

langsung. Menurut Bapak Ali upaya dalam mengatasi kendala tersebut 

sama namun, beliau sebagai UPZ juga sekedar mengingatkan kepada 

teman-teman yang lain pada waktu rapat, atau kegiatan lainnya, seperti 

pernyataan beliau: 

“Ya..sekedar mengingatkan pada waktu rapat, yasinan dan tahlilan 
satu bulan sekali kepada guru- guru yang lain, kemudian pada 
waktu ceramah beliau sekedar mengingatkan bahwa, “harta yang 
kita punya ada hak orang lain”. Melakukan anjang sana kepada 
guru yang lain terkait zakat. Zakat, infak dan sedekah tetap 
disosialisasikan agar nantinya zakat bisa maksimal.”151 
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Jadi upaya dalam mengatasi kendala-kendala tersebut diantaranya 

adalah mengingatkan pada waktu rapat, yasinan dan tahlilan satu bulan 

sekali kepada guru- guru yang lain, kemudian pada waktu ceramah beliau 

sekedar mengingatkan bahwa, “harta yang kita punya ada hak orang lain”. 

Melakukan anjang sana kepada guru yang lain terkait zakat. Zakat, infaq 

dan sedekah tetap disosialisasikan agar nantinya zakat bisa maksimal. 

C. Analisis Data 

Analisis data diartikan sebagai upaya mengolah data menjadi 

informasi, sehingga karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan 

mudah dipahami dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang 

berkaitan dengan kegiatan penelitian.  

1. Efektivitas Unit Pengumpul Zakat (UPZ) dalam meningkatan jumlah 

zakat, infak, sedekah 

Badan Amil Zakat Nasional di Tulungagung bertugas 

menghimpun, mengumpulkan dan menyalurkan zakat, infak dan sedekah 

dari para muzakki kepada para mustahik. Dalam proses penghimpunan, 

pengumpulan, dan penyaluran zakat di bantu oleh Unit Pengumpul Zakat 

(UPZ) yang ada di berbagai wilayah, kantor Dinas, Lembaga, dan Desa. 

Hal ini di dukung oleh Peralihan Undang- undang No. 38 Tahun 1999 

Tentang Pengelolaan Zakat, ke Undang-undang No. 23 Tahun 2011 

Tentang Pengelolaan Zakat, yakni UPZ –UPZ yang ada di Dinas, 

Lembaga, Desa, Masjid, harus mempunyai Surat Keputusan (SK) dari 

BAZNAS. Hal ini agar UPZ diakui oleh BAZNAS.  
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Jadi, apabila UPZ- UPZ tersebut sudah diberi SK maka akan 

mempemudah BAZNAS dalam menghitung dan merekap jumlah zakat, 

infak dan sedekah yang masuk. Serta bagi para UPZ berhak untuk 

mengumpulkan, menyalurkan zakat, infak dan sedekah setelah 

melaporkan terlebih dahulu kepada BAZNAS. 

Kaitanya dengan efektivitas UPZ dalam meningkatkan jumlah 

zakat, infak dan sedekah, upaya BAZNAS dalam mengumpulkan adalah 

sosialisasi kepada masyarakat, agar masyarakat sadar membayar ZIS nya. 

Kemudian untuk lebih efektif, BAZNAS melakukan koordinasi kepada 

para UPZ yang ada di Tulungagung untuk membantu mensosialisasikan 

kepada rekan dan masyarakat sekitar untuk menumbuhkan kesadaran 

mereka dalam membayar ZIS. Dalam melakukan sosialisasi, UPZ yang 

ada di Dinas, Lembaga, Desa, Musholla dan lain-lain mengirim surat 

permohonan sosialisasi ke BAZNAS, dari BAZNAS menindak lanjuti dan 

begitu seterusnya. 

Untuk mengtahui kegunaan dan objektifitas BAZNAS dalam 

menjalankan tugas sebagai amil adalah dengan koordinasi kepada UPZ, 

atau kepada KUA Kecamatan untuk mendata siapa saja calon muzakki. 

setelah mendapatkan data calon muzakki pihak BAZNAS menindak 

lanjuti untuk proses penyaluranya. Kemudian untuk muzakki tidak harus 

membayar langsung lewat BAZNAS maupun UPZ akan tetapi untuk 

zakat profesi misalnya, bisa melalui Bank. Untuk mustahik zakat 

BASNAS mempunyai kebijakan bahwa fakir, miskin, amil dan sabilillah 
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yang mendapatkan dana zakat, dikarenakan riqab, gharim, muallaf dan 

musaffir jarang ditemukannya di Tulungagung, akan tetapi riqab, gharim, 

muallaf dan musaffir tetap mendapatkan perhitungan dana. Dan dana 

perhitungan tersebut tetap dibagikan kepada fakir miskin. 

Sedangkan untuk mengetahui tolok ukur ruang lingkup, efektifitas 

biaya akuntabilitasnya dan ketepatan waktu adalah, setelah dana dari 

muzakki terkumpul maka, BAZNAS segera merapatkan untuk proses 

pentasyarufanya, setelah rapat BAZNAS mengirim surat melalui KUA 

untuk pendataan mustahik setelah data tekumpul BAZNAS menindak 

lanjuti untuk proses pentasyarufannya. Pentasyarufan zis melalui 

pengumpulan dari pihak mustahik, jadi mustahik langsung mendapatkan 

zakat tanpa melalui perantara, kemudian setelah proses pentasyarufan 

kepada mustahik pada akhir tahun BAZNAS membuat Laporan 

Pertanggung Jawaban (LPJ)  dari keseluruhan kegiatan dan dilaporkan ke 

Bupati, DPR dan Inspektorat. Dengan adanya bantuan dari UPZ secara 

biaya dapat meminimalisir biaya pengeluaran untuk transport mendatangi 

muzakki. jadi biaya transport tersebut bisa ditambah untuk keperluan 

mustahik. Untuk ketepatan waktu dalam pentasayarufan untuk zakat akhir 

tahun atau pada akhir Bulan Ramadhan, sednagkan pentasyrufan infak 

dan sedekah tergantung dari mustahik, karena penyaluran infak/ sedekah 

bermacam- macam. 

Selain itu, keberadaan UPZ di masyarakat sangat efektif dalam 

mengumpulkan dan menyalurkan zakat, infak dan sedekah. Karena tiap 
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UPZ sekarang diberikan SK supaya terdapat hukum yang jelas, baik 

hukum positif maupun syah secara syar’i. setelah UPZ diberikan SK 

masing- masing akan mempermudah pelaporan dana ZIS kepada 

BAZNAS. dan BAZNAS megetahui secara menyeluruh sejauh mana 

peningkatan ZIS, dan terbukti ada peningkatan yang signifikan terhadap 

peroleahan jumlah ZIS.  

Seperti upaya yang dilakukan oleh beberapa UPZ yang ikut serta 

membantu BAZNAS dalam meningkatkan jumlah perolehan zakat, infak 

dan sedekah. Upaya UPZ adalah tetap dengan cara sosialisasi kepada 

masyarakat khususnya calon- calon muzakki. Selain itu saling 

memberitahukan kepada teman bahwa harta yang kita miliki hanya titipan 

dari Allah, yang tidak semuanya milik kita tetapi ada hak orang lain yang 

ada pada harta kita. 

Hal ini didukung oleh data yang ada pada BAZNAS, diketahui 

bahwa hampir setiap tahun ada peningkatan antara zakat, infak dan 

sedekah tiap tahunnya. Untuk perolehan peningkatan jumlah zakat mal/ 

profesi setiap tahun mengalami peningkatan. Untuk zakat fitrah ada 

penurunan sedikit dari tahun 2011 ke tahun 2012 dan 2013. Sedangkan 

untuk infak/ sedekah mengalami peningkatan dan penurunan yang 

fluktuatif, akan tetapi lebih kepada peningkatan jumlah infak/ sedekah. 
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2. Peningkatan Kesejahteraan ekonomi Mustahik setelah memperoleh  

zakat, infak, sedekah 

BAZNAS mempunyai kebijakan mustahik zakat sebanyak 4 asnaf 

yakni fakir, miskin, sabilillah, dan amil. Seperti yang sudah dijelaskan 

oleh Bapak Manan, bahwa 4 asnaf yang lain (ibnu sabil, gharim, riqab, 

muallaf) meskipun tidak mendapat zakat tetapi tetap ada perhitungan 

besarnya zakat. Dan perhitungan dan pembagian zakat asnaf yang lain 

tersebut diberikan kepada asnaf fakir dan miskin. Sedangkan mustahik 

dari infak dan sedekah penyaluranya pada : (a) Yatim/ dhuafa (b) Bencana 

alam, Bedah rumah, Prngobatan (c) Tempat ibadah, Syiar agama (d) 

Usaha Produktif (e) Beasiswa (f) Pembinaan keagamaan (g) Kegiatan 

pendidikan Islam (h) wakaf (i) Operasioanal. 

BAZNAS mengakui bahwa ada peningkatan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat. Terbukti mustahik yang mendapat pinjaman dari 

BAZNAS tidak sekali meminjamnya bahkan berkali-kali. Penyaluran dana 

zakat rata-rata bagi mustahik digunakan untuk kebutuhan konsumtif 

sedangkan dana infak/sedekah untuk kebutuhan konsumtif, sosial dan 

produktif. Seperti penyaluran dana infak/ sedekah salah satunya untuk 

memberikan pinjaman tanpa bunga kepada para usaha produktif. Hal ini 

dapat mempengaruhi peningkatan kesejahteraan ekonomi mustahik.  

Sebagai buktinya adalah peneliti mendatangi beberapa mustahik, 

baik mustahik zakat, dan infak/ sedekah. Menurut beberapa mustahik ZIS 

tersebut ada peningkatan dalam memenuhi kebutuhannya, baik konsumtif 
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dan produktif. Untuk zakat fitrah dan zakat mal/ profesi, ada peningkatan 

dalam membantu kebutuhan secara konsumtif. Sedangkan infak/ sedekah 

dapat membantu kebutuhan konsumtif, sosial dan produktif. Peningkatan 

kesejahteraan selain membantu kebutuhan konsumtif dan produktif 

bantuan bedah rumah yang ada pada BAZNAS juga membantu dalam 

kesejahteraan hidup keluarga yang mendapatkan bantuan bedah rumah. 

Berbeda dengan teori yang ada bahwa ZIS itu adalah Sesuatu yang 

diberikan kepada mustahik, akan tetapi penyaluran dana infak/ sedekah 

untuk pinjaman usaha produktif hanya sebagai pinjaman, seharusnya itu 

diberikan tidak untuk dikembalikan. Pihak BAZNAS mempunyai alasan 

kenapa dana tersebut sebagai dana pinjaman, tidak diberikan cuma-cuma 

karena takutnya tidak produktif dan kalau mustahik meminjam maka dia 

merasa mempunyai tanggungan untuk mengembalikan, selain itu dana 

yang sudah kembali diputar lagi. 

Jadi, dengan adanya pemberian zakat, infak sedekah kepada para 

mustahik dapat memberikan pengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan 

ekonomi baik secara konsumtif maupun produktif.  

3. Kendala-kendala UPZ dalam mengumpulkan zakat, infak, sedekah 

Dalam pengumpulan, pendistribusian dan penyaluran zakat, pihak 

UPZ ada yang mempunyai kendala dan ada pula yang tidak mempunyai 

kendala, seperti yang ditemukan oleh peneliti yaitu pada UPZ Kantor 

PDAM Cabang Gondang, yaitu dengan Pak Supani, Pak Supani menjadi 

UPZ sudah 16 tahun. menurut beliau tidak ada kendala bagi orang kantor 
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dalam mengumpulkan zakat, infak dan sedekah mereka dikarenakan 

mereka sudah sadar dalam mengeluarkan zakat, infak dan sedekah. Dan 

dalam pengumpulan Zakat, Infak dan sedekah dilakukan dengan 

pemotongan gaji dari karyawan. 

Berbeda dengan dengan pernyataan dari Bu Kobsyah yang sudah 5 

tahun menjadi UPZ Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI) Kecamatan 

Sumbergempol. Menurut Bu Khobsyah tidak semua GPAI sadar akan 

membayar zakat, Infak dan sedekahnya. Hanya beberapa orang yang sadar 

akan zakat, infak dan sedekah. Kendala yang lain adalah mereka 

berprinsip zakat langsung disalurkan kepada fakir miskin dan tidak melalui 

UPZ, kemudian ada juga mereka yang merasa sebagai seorang gharim dan 

ghraim tidak wajib mengelurkan zakat, infak/ sedekahnya menurut 

mereka, mereka berhak mendapatkan zakat. Ada juga yang berpendapat 

bahwa zakat profesi di keluarkan 1 tahun sekali, meskipun mereka 

mendapatkan gaji tiap bulanya. Berbeda dengan UPZ PDAM Kec. 

Gondang, pengumpulan dari zakat, infak dan sedekah tidak melalui 

pemotongan gaji karyawan akan tetapi atas kesadaran masing muzakki, 

menurut pernyataan dari Bu Khobsyah bahwa apabila dilakukan 

pemotongan gaji untuk zakat, infak dan sedekah takutnya tidak ada 

keikhlasan dari karyawan untuk membayar ZIS tersebut.  

Dari pernyataan Bu Khobsyah terkait kendala-kendala yang ada, 

menurut Bapak Supriyadi selaku Direktur BAZNAS adalah kurangnya 
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kesadaran bagi para muzakki tentang kewajiban  membayar zakat. 

Kemudian, rendahnya SDM. 

Selain dari pernyataan Bu Khobsyah dan Bapak Supriyadi yang 

mengatakan kurangnya kesadaran bagi orang- orang untuk membayar 

zakat, infak maupun sedekah terutama zakat profesi. Menurut Bapak Ali 

Mansyur bahwa ada kendala- kendala dalam memabayar zakat, 

diantarannya adalah : 

1. Kurangnya kesadaran bagi Guru-guru di SMPN 1 Tulungagung 

2. Kurangnya pemahaman agama terkait dengan zakat, mereka 

mengetahui zakat yang wajib dikeluarkan hanya zakat fitrah. 

3. Ada yang mempermasalahkan bahwa zakat profesi dikeluarkan 1 

tahun sekali. 

4. Belum bisa membedakan mana gaji bersih dan kotor, apabila gaji 

kotor dikurangi dengan kebutuhan- kebutuhan hasilnya kurang 

dari 1 nishab dan kesimpulanya belum wajib membayar zakat 

profesi untuk tiap bulannya. 

5. Mayoritas para guru masih mempunyai hutang, dan menurut 

mereka mereka adalah gharim dan gharim tidak wajib membayar 

zakat. 

6. Ada juga yang tidak membayar zakat, infak sedakah di BAZNAS, 

dikarenakan mempunyai alasan bahwa mereka membayar zakar 

profesi di lingkungan rumahnya. Karena kalau di BAZNAS 

belum tentu sampai pada lingkungan rumahnya. 
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a. Upaya- upaya dalam mengatasi kendala 

Menurut pernyataan dari Bu Khobsyah upaya untuk mengatasi 

kendala adalah : 

1. Tetap mensosialisasikan untuk pembayaran zakat, infak dan 

sedekah. 

2. Minta tolong kepada teman- teman sejawat yang sudah rutin 

melaksanakan zakat, infak dan sedekah untuk gepok tular 

kepada teman yang lainnya. 

Sedangkan menurut Bapak Ali Mansyur upaya untuk mengatasi 

kendala tersebut adalah: 

1. Selaku UPZ di SMPN Tulungagung, langkah yang 

dilakukan beliau adalah sekedar mengingatkan pada waktu 

rapat, yasinan dan tahlilan satu bulan sekali kepada guru- 

guru yang lain, kemudian pada waktu ceramah beliau 

sekedar mengingatkan bahwa, “harta yang kita punya ada 

hak orang lain”. Melakukan anjang sana kepada guru yang 

lain terkait zakat. 

2. Zakat, infak dan sedekah tetap disosialisasikan agar nantinya 

zakat bisa maksimal.  

Sedangkan menurut Bapak Fatkhul Manan upaya BAZNAS 

dalam mengatasi kendala tersebut adalah tetap dengan 

mensosialisasikan kepada masyarakat agar masyarakat sadar 
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membayar zakat, infak dan sedekahnya sehingga ZIS yang terkumpul 

dapat tersalurkan kepada mustahik secara merata guna meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi mustahik. 

 

 

 

 


